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Pet Attachment Sebagai Strategi Koping Untuk Mengurangi Stres Akademik Pada 
Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19 
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Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
assofbejo@gmail.com 
 
Masa pandemi Covid-19 menyebabkan penerapan proses perkuliahan dilakukan secara daring 
guna menimalisir penyebaran virus corona. Akibat pemberlakuan perkuliahan secara daring 
atau jarak jauh, mayoritas mahasiswa mengalami stres akademik karena perbedan tuntutan 
akademik serta minimnya aktivitas fisik yang dapat dilakukan mahasiswa. Mahasiswa akan 
membutuhkan kegiatan sebagai strategi koping untuk membantu mengurangi stres akademik 
yang dialami, salah satunya dengan memelihara hewan peliharaan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adanya peran pet attachment sebagai strategi koping untuk 
mengurangi stres akademik mahasiswa di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan responden penelitian sebanyak 229 mahasiswa aktif yang sedang 
melakukan perkuliahan secara daring dan mempunyai hewan peliharaan lebih dari 6 bulan di 
masa pandemi Covid-19. Adapun skala yang digunakan pada variabel pet attachment adalah 
skala  Lexington Attchment to Pets Scale dan skala stres akademik Educational Stress Scale for 
Adolescents. Analisis data penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear yang 
mempunyai hasil dengan nilai beta (β) sebesar 0,154 serta nilai signifikansi sebesar 0,020 (p < 
0,05). 
Kata kunci: pet attachment, strategi koping, stres akademik. 
 
The Covid-19 pandemic has caused the implementation of the lecture process to be carried out 
online to minimize the spread of the corona virus. Due to the implementation of online or long-
distance lectures, the majority of students experience academic stress due to differences in 
academic demands and the lack of physical activity that students can do. Students will need 
activities as a coping strategy to help reduce the academic stress they experience, one of which 
is by keeping a pet. The purpose of this study was to determine the role of pet attachments as a 
coping strategy to reduce student academic stress during the Covid-19 pandemic. This study 
uses quantitative methods with research respondents as many as 229 active students who are 
conducting online lectures and have pets for more than 6 months during the Covid-19 
pandemic. The scale used on the pet attachment variable is the Lexington Attchment to Pets 
Scale and the academic stress scale Educational Stress Scale for Adolescents. The data analysis 
of this study used linear regression analysis which resulted in a beta (β) value of 0.154 and a 
significance value of 0.020 (p < 0.05). 






Saat ini seluruh negara di dunia sedang berhadapan dengan penyakit menular yang disebabkan 
oleh virus SARS-CoV-2, sebuah virus yang menyebabkan penyakit yang dikenal sebagai 
Covid-19. World Health Organisation atau WHO mengetahui virus pertama kali dari Wuhan, 
China, pada 31 Desember 2019 (World Health Organization, 2020). Untuk menangani dan 
mengantisipasi penyebaran virus lebih luas, WHO dan banyak pemerintahan di berbagai negara 
menetapkan karantina wilayah, juga physical distancing. 
Karena penetapan tersebut, banyak tempat yang memungkinkan terjadinya kemungkinan 
kerumunan dan kontak fisik harus ditutup, tak terkecuali tempat- tempat pada sektor pendidikan 
seperti perguruan tinggi. Penutupan lembaga pendidikan tersebut berdampak pada proses 
pembelajaran dan kurikulum pendidikan. Pembelajaran Jarak Jauh atau pembelajaran secara 
daring dijadikan alternatif solusi oleh Kemendikbud dalam rangka pencegahan penyebaran 
virus corona. Seiring berjalannya waktu, pembelajaran secara daring berdampak pada 
psikologis mahasiswa. Mahasiswa mulai mengeluhkan beberapa hal seperti kendala jaringan, 
borosnya kuota internet, sulitnya pengerjaan tugas kelompok, dan lain sebagainya. Hal tersebut 
berdampak pada mahasiswa hingga menimbulkan gejala stres (dalam Kartika, 2020). 
Mahasiswa merupakan seorang individu yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 
Rentang usia mahasiswa biasanya berada pada 18-25 tahun, yang artinya mahasiswa memasuki 
masa perkembangan dewasa awal. Hurlock (1993) menjelaskan bahwa masa dewasa awal 
merupakan masa-masa penyesuaian diri terhadap berbagai pola kehidupan yang baru serta 
harapan sosial yang juga baru, termasuk mengerjakan tugas-tugas yang belum tuntas dan belum 
dikuasai di masa remaja. Individu pada masa dewasa awal juga memainkan peran baru dalam 
kehidupan mereka, termasuk untuk memilih untuk berperan sebagai mahasiswa. Berk (2012) 
menjelaskan bahwa mahasiswa mempunyai penalaran masalah yang lebih baik. Mereka banyak 
tertarik pada bidang sastra, seni, masalah filosofis dan historis, serta lebih toleransi terhadap 
keragaman etnik dan budaya. Selain itu, mahasiswa juga sering berinteraksi dengan rekan 
sebaya di lingkungan akademik dan ekstrakulikuler. Mereka banyak mengeksplor dan mencari 
pengalaman akademik semasa perkuliahan. Mereka akan bertemu dengan gagasan dan 
keyakinan baru, kebebasan serta peluang yang baru, serta tuntutan akademik dan sosial yang 
juga baru. 
Banyaknya kegiatan dan pengalaman yang didapatkan mahasiswa di kampus membuat mereka 
berkembang secara kognitif dan memberikan dampak psikologis yang baik, sehingga pandemi 
yang mengharuskan karantina wilayah di seluruh daerah memunculkan stres kepada banyak 
pihak, termasuk kepada mahasiswa, karena terbatasnya ruang gerak mereka dalam 
mengeksplorasi hal-hal baru. Selain itu, pertemuan pembelajaran yang seharusnya dilakukan 
secara tatap muka, diganti menjadi pertemuan secara online. Tak jarang pula dosen mengganti 
pertemuan online tersebut dengan tugas, sehingga tugas mahasiswa semakin lama semakin 
menumpuk. Pemahaman materi yang diberikan secara daring juga tidak sebanyak penyerapan 
dan pemahaman materi secara luring. Penelitian di India menyatakan bahwa  baik laki-laki 
maupun perempuan sama-sama menderita akibat pandemi ini. Mereka juga mengalami stres 
dalam kategori ringan sedangkan kecemasan dalam kategori sedang. Ketidakpastian mengenai 
masa depan dari kalangan guru dan pelajar memunculkan stres pada mereka karena mereka 
dituntut untuk beradaptasi dengan pembelajaran daring serta sekolah dari rumah (Rehman et al, 
2020).  
Karantina wilayah dan isolasi ketat pada pandemi Covid-19 ini membuat mahasiswa dan juga 
tenaga pendidik terpaksa mengurung diri di rumah. Hal tersebut membuat kehidupan sosial 




pembelajaran kelompok, kegiatan kelas dan kegiatan organisasi dilewatkan oleh mahasiswa 
dan pendidik sehingga meminimalisir aktivitas fisik. Semua ini menyebabkan stres baik 
dirasakan oleh mahasiswa maupun juga pendidik (Chandra, 2020). 
Lingkungan mahasiswa saat ini yang jauh dari kampus karena dalam kondisi karantina wilayah 
dan physical distancing serta kegiatan pembelajaran yang diubah menjadi sistem pembelajaran 
jarak jauh atau secara daring mampu memunculkan stres terhadap mahasiswa, terutama pada 
mahasiswa yang tidak mampu beradaptasi dengan sistem tersebut. Ketika mahasiswa menilai 
situasi tersebut sebagai stres, lalu mereka membutuhkan upaya untuk mengelola dan mereduksi 
stres mereka, maka tindakan koping perlu untuk diberlakukan. 
Sandra & Idfil (dalam Kartika, 2020) menyatakan bahwa stres merupakan kondisi seseorang 
yang mengalami ketidakseimbangan karena adanya ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan 
dengan kenyataan sehingga mempengaruhi perilaku individu tersebut. Stres menurut Lazarus 
& Folkman (dalam Cooper & Quick, 2017) adalah proses fenomena kognitif yang 
memungkinkan individu untuk menghasilkan respon dalam lingkungan mereka, menekankan 
sifat yang korelasional dan dinamis dari transaksi dimana stres tersebut muncul. Stres muncul 
dari transaksi atau hubungan yang kompleks antara individu tersebut dan lingkungannya. 
Ketika seorang individu tidak lagi mampu menghadapi tuntutan akademik yang diterima 
sebagai gangguan maka individu tersebut menghadapi stres akademik (Barseli & Idfil, 2017). 
Stres akademik mampu menyebabkan harga diri yang rendah dan membuat daya konsentrasi 
memburuk sehingga mempengaruhi kinerja akademis individu (Chandra, 2020). 
Tuntutan akademik yang berbeda dalam situasi pandemi ini menyebabkan mahasiswa 
merasakan stres. Dalam kajian literatur yang dilakukan Kartika (2020), banyaknya tugas 
perkuliahan dengan tuntutan waktu pengumpulan yang dianggap cepat, kondisi lingkungan 
belajar yang berbeda akibat pembelajaran jarak jauh, kebisingan lingkungan belajar, 
keterbatasan pemahaman materi, minimnya interaksi sosial dan tatap muka, sulitnya akses 
internet, kejenuhan belajar akibat tuntutan tugas, sulitnya koordinasi tugas kelompok, tidak 
adanya ketetapan jadwal yang jelas, dan borosnya pengeluaran untuk kuota internet menjadi 
faktor yang dinilai dapat memicu stres pada mahasiswa.  
Andiarna & Kusumawati (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa mayoritas 
mahasiswa mengalami stres akademik. Pembelajaran yang dilakukan secara daring dianggap 
tidak efektif sehingga menimbulkan rasa khawatir akan hasil akademik pada mahasiswa. 
Mahasiswa tidak mampu memahami materi yang disampaikan melalui video conference dan 
materi yang diberikan melalu chat group dengan baik. Ketika mahasiswa menilai faktor-faktor 
dan tuntutan akademik tersebut sebagai stres, maka mahasiswa membutuhkan strategi koping. 
Strategi koping sendiri dibagi menjadi 2 oleh Lazarus & Folkman (dalam Cooper & Quick, 
2017) yaitu Problem Focused Coping, sebuah koping yang berfokus pada masalah, dan 
Emotional Focused Coping, bentuk koping lainnya yang berfokus pada emosional. 
Penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2020) terhadap beberapa responden acak yang 
merupakan seorang mahasiswa diwawancarai mengenai kegiatan mereka yang dilakukan 
sebagai strategi koping di tengah perkuliahan daring. Beberapa responden bercerita bahwa 
mereka mengambil online course untuk mendapatkan beberapa keahlian dan keterampilan 
teknis, seperti keterampilan menulis, mempelajari pemasaran digital, dan sebagainya, yang 
dapat digunakan untuk jenjang akademik selanjutnya. Beberapa responden lainnya menjelaskan 
bahwa mereka membantu bisnis keluarga mereka selama pandemi ini. Pada penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Hanifah et al (2020) terhadap mahasiswa psikologi Angkatan 2019 




mahasiswa, semuanya menerapkan strategi koping selama kuliah daring. Perbedaannya adalah 
dalam bentuk strategi tersebut, sebanyak 30 responden menerapkan strategi koping dalam 
bentuk problem focused coping, 52 responden menerapkan strategi koping dalam bentuk 
emotional focused coping, dan 2 orang responden menerapkan strategi koping dengan kedua 
bentuk. 
Banyak hal yang dapat dilakukan sebagai pilihan strategi koping, termasuk memelihara hewan 
peliharaan. Fine (2015) menjelaskan bahwa hubungan hewan peliharaan dengan pemiliknya 
mampu menjadi mekanisme koping yang baik. Hewan peliharaan mampu mengatasi stres pada 
pemiliknya (Zilcha-Mano et al, 2012), sehingga hewan peliharaan dapat menjadi alternatif 
sebagai strategi koping (Juliadilla & Hastuti, 2018).  Selain itu, Krause-Parello (dalam Fine, 
2015) menyatakan hewan peliharaan juga dapat dijadikan koping pada seseorang yang 
mengalami depresi dan kesendirian. Bao & Schreer (dalam Pastor et al, 2020) menjelaskan 
bahwa beberapa penelitian menunjukkan bila hewan peliharaan mempunyai efek positif pada 
kesehatan mental, seperti korelasi kebahagiaan terhadap pemilik hewan peliharaan. Dengan 
kondisi yang mengharuskan di rumah selalu, dapat membuat seorang individu berinteraksi lebih 
intens dengan hewan peliharaannya. Hal tersebut mampu memunculkan kelekatan antara hewan 
peliharaan dengan pemiliknya. 
Keterikatan atau attachment sering dijelaskan dalam teori milik John Bowlby, yang 
mengasumsikan bahwa individu mempunyai ikatan emosional dari dalam diri sendiri maupun 
orang lain. Sehingga, pet attachment secara istilah merupakan kelekatan antara seorang 
individu dengan hewan peliharaannya. Smolkovic et al (2012) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa hubungan manusia dengan hewan peliharaan sangatlah sederhana dengan 
minim resiko. Hewan peliharaan mampu menerima, menyayangi secara terbuka, jujur, setia dan 
konsisten, yang kesemuanya merupakan sebuah kualitas yang dapat memenuhi kebutuhan dasar 
seseorang untuk dicintai dan merasa berharga. Hubungan antara manusia dengan hewan 
peliharaannya juga mampu menjadi figure keterikatan yang signifikan satu sama lain. Hal ini 
selaras dengan Piper (dalam Piper & Utley, 2019) yang menjelaskan bahwa hewan peliharaan 
menawarkan cinta dan penerimaan tanpa syarat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Cain (dalam Barker et al, 2018) berupa survey nasional terhadap 
keluarga militer, 68% dari responden menyatakan bahwa hewan peliharaan dianggap sebagai 
anggota keluarga mereka. Hewan peliharaan memberikan beberapa manfaat positif dari segi 
fisik, sosial, dan emosional. Hewan peliharaan sebagai tokoh attachment yang memberikan rasa 
aman pada saat-saat tertentu, kebutuhan dan basis eksplorasi yang aman yang dapat mengurangi 
stres. Hewan peliharaan merupakan sumber dukungan, kenyamanan, dan kelegaan pada saat 
dibutuhkan (dalam Juliadilla & Hastuti, 2018). 
Animal-assisted interventions merupakan intervensi dengan bantuan hewan, seperti hewan 
peliharaan (Fine, 2015). Intervensi ini mempunyai banyak jenis, salah satunya Animal-Assisted 
Therapy. Terapi ini dapat digunakan orang-orang dengan beragam usia, mulai dari anak-anak 
hingga dewasa. Hewan peliharaan berpotensi menjadi figur keterikatan antara terapis dengan 
klien karena hewan peliharaan dapat menjadi tempat berlindung yang aman bagi klien selama 
sesi terapi (Zilcha-Mano et al, 2011). Terapi dengan bantuan hewan peliharaan memberikan 
perasaan hidup dan aman serta menurunkan stres dan tekanan darah pada pasien jantung (dalam 
Kronholz et al, 2015). Animal-assisted interventions populer digunakan di kalangan mahasiswa 
untuk terbukti membantu mahasiswa mengurangi stres mereka dengan bantuan hewan 




Berdasarkan uraian di atas, telah dijelaskan bahwa mempunyai hewan peliharaan dan 
mempunyai keterikatan dengan mereka mampu menurunkan stres dan mampu memberikan 
dukungan sosial dan emosional bagi manusia. Hal tersebut dapat diterapkan oleh mahasiswa 
yang memulai untuk mengisi waktu luang mereka yang disebabkan oleh karantina wilayah 
selama pandemi Covid-19 yang juga memunculkan stres terhadap mahasiswa. Penelitian ini 
kiranya dilakukan untuk mengetahui adanya peran pet attachment sebagai strategi koping 
mahasiswa untuk mengurangi stres, terutama di masa pandemi Covid-19. Manfaat dari 
penelitian ini yaitu dapat menjadikan hewan peliharaan sebagai strategi koping dalam 
mengurangi stres akademik mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 
menambah sekaligus memperbaharui referensi dan informasi mengenai pet attachment sebagai 
strategi koping untuk mengurangi stres akademik pada mahasiswa. 
 
Stres Akademik 
Sarafino & Smith (2011) menjelaskan bahwa stres merupakan sebuah transaksi seorang 
individu terhadap lingkungannya, dimana transaksi tersebut membuat seseorang melihat 
perbedaan antara tuntutan fisik atau psikologis dari suatu situasi dan sumber dayanya. Stres 
akan dirasakan ketika seorang individu menemukan ketidaksesuaian antara tuntutan situasi 
yang dihadapi dengan sumber daya yang dimiliki. Lalu Lazarus & Folkman (dalam Cooper & 
Quick, 2017) menjelaskan bahwa stres muncul melalui penilaian yang dilakukan individu 
terhadap lingkungannya. Penilaian ini dibagi menjadi dua, yaitu (1) Primary Appraisal, dimana 
seorang individu menilai apakah sebuah peristiwa mempengaruhi kesejahteraan hidupnya, atau 
sebuah tuntutan atau pemicu stres tersebut dianggap sebagai rintangan atau tantangan, dan (2) 
Secondary Appraisal, dimana seorang individu mempertimbangkan ketersediaan dan 
keberhasilan sebuah strategi koping guna menanggulangi stres. 
Stres akademik terjadi ketika individu tidak mampu menghadapi dan mempersepsi tuntutan-
tuntutan akademik yang diterima sebagai gangguan. Sayekti (dalam Barseli et al, 2017) 
menyebutkan stres akademik disebabkan oleh academic stressor, yang dijelaskan lebih lanjut 
oleh Rahmawati (2017) sebagai stres yang berpangkal dari proses pembelajaran. Alvin (2007) 
berpendapat bahwa stres akademik bisa terjadi ketika terdapat persaingan akademik, 
lingkungan yang kompetitif, tuntutan orang tua serta padatnya kegiatan sehingga memunculkan 
tekanan-tekanan pada seseorang. Dalam penelitian Chandra (2020) menyebutkan bahwa 
persepsi stres akademik menciptakan dampak negatif pada kesejahteraan individu hingga 
mampu mempengaruhi pengambilan keputusan dalam pemilihan karir, sulit tidur, keluhan 
psikosomatis, kekhawatiran akan masa depan, kecemesan, depresi, dan sebagainya. 
Selanjutnya, Alvin (2007) menjelaskan dua faktor yang dapat menjadi penyebab maupun 
memberikan pengaruh terhadap stres akademik. (1) Faktor Eksternal, yaitu segala faktor 
pemicu stres yang datang dari luar diri, seperti lingkungan tempat tinggal, tuntutan keluarga, 
menumpuknya tugas, dan lain sebagainya. Selain itu, faktor fisik dari lingkungan seperti suhu 
udara dan bau juga mampu menjadi faktor pemicu stres. (2) Faktor Internal, yaitu segala faktor 
pemicu stres yang datang dari luar diri, seperti pikiran-pikiran individu, kepribadian, dan 
keyakinan diri mampu menjadi faktor pemicu stres. Selain itu, dalam penelitian Bedewy & 
Gabriel (2015) menyebutkan bahwa tuntutan orang tua dan guru menjadi tekanan tersendiri 
bagi individu. Harapan, paksaan, dan ketakutan orang tua atas kegagalan individu menjadi 
penyebab stres tersendiri. Persepsi diri mahasiswa juga menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi stres akademik, seperti karakteristik kepribadian, kecerdasan, dan prestasi 




Pandemi Covid-19 yang mengharuskan mahasiswa melakukan pembelajaran secara daring 
memunculkan faktor lainnya yang dapat menyebabkan stres akademik pada mahasiswa. 
Beberapa faktor disebutkan oleh Andiarna & Kusumawati (2020) dalam penelitiannya, seperti 
beratnya tugas yang diberikan oleh dosen selama pembelajaran daring sehingga membebani 
mahasiswa. Mahasiswa merasa bahwa dosen lebih banyak memberikan tugas pengganti 
dibandingkan melakukan perkuliahan dengan rentang waktu pengumpulan yang sebentar 
membuat tugas-tugas tersebut menumpuk sehingga menyebabkan stres akademik. Selain itu, 
sistem pembelajaran daring dianggap kurang efektif bagi mahasiswa dalam memahami materi 
yang disampaikan oleh dosen mereka. Hal ini memunculkan perasaan takut gagal akan target 
akademik mereka. Mereka harus belajar mandiri dan harus konsentrasi tinggi untuk mengejar 
pemahaman materi tersebut sehingga menyebabkan tekanan pada mahasiswa. Mahasiswa juga 
tidak dapat melakukan diskusi dengan dosen terkait materi yang tidak mereka pahami karena 
antara mahasiswa dan dosen yang tidak dapat bertemu karena pandemi. Selain itu, kendala 
teknis seperti tidak adanya sinyal dan kuota juga membuat mahasiswa stres dengan kehidupan 
akademiknya. Akhirnya, mahasiswa merasa khawatir dengan nilai hasil akademik sehingga 
terjadilah stres akademik. 
Lovallo (2005) menyatakan bahwa stres mempunyai dua komponen, yaitu komponen fisik, 
yang melibatkan materi langsung atau dampak pada fisik, dan komponen psikologis, yaitu 
melibatkan bagaimana individu memandang sebuah keadaan dalam hidupnya. Kedua 
komponen tersebut dapat diperiksa melalui 3 pendekatan (Dougall & Baum, 2001). (1) Stres 
sebagai stimulus. Pendekatan ini mempunyai fokus pada peristiwa atau keadaan yang 
menantang secara fisik maupun psikologis, sehingga dianggap mengancam dan membahayakan 
yang disebut dengan pemicu stres. (2) Stres sebagai respon. Pendekatan ini berfokus pada reaksi 
seseorang terhadap pemicu stres (stresor). Respon ini dapat bersifat psikologis, seperti tingkah 
laku, pola pikir, dan emosi, serta dapat bersifat fisiologis, yang tercakup dalam gerakan tubuh 
seperti jantung berdebar, mulut kering, dan berkeringat. Respon fisiologis dan psikologis 
terhadap stresor disebut dengan ketegangan (strain). (3) Stres sebagai proses. Proses yang 
dimaksud mencakup stresor dan ketegangan (strain), ditambah dengan sebuah dimensi penting 
yaitu hubungan antara seorang individu dengan lingkungan. Proses ini melibatkan interaksi dan 
penyesuaian secara terus menerus dan saling mempengaruhi antara individu dengan 
lingkungannya. Menurut pandangan ini, stres bukan hanya sekedar rangsangan atau respon, 
tetapi lebih kepada sebuah proses dimana seorang individu adalah agen aktif yang dapat 
mempengaruhi stresor melalui strategi perilaku, kognitif, dan emosional, sehingga pada tiap 
individu mempunyai reaksi stres yang berbeda terhadap pemicu stres yang sama (dalam 
Sarafino & Smith, 2011). 
Sun et al, (2013) mengungkapkan 5 aspek dalam stres akademik, yaitu (1) Pressure from Study 
yaitu aspek yang mengungkapkan tekanan belajar siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tekanan 
ini bisa didapat dari orang tua, persaingan antar teman, juga kekhawatiran akan apa yang terjadi 
di masa depan. (2) Workload yaitu beban pekerjaan yang dirasakan siswa dari tugas-tugas di 
sekolah maupun pekerjaan rumah serta ujian. (3) Worry About Grades yaitu kekhawatiran dan 
emosi ketidakpuasan akan nilai yang diperoleh. (4) Self Expectaion Stress yaitu perasaan gagal 
siswa ketika tidak mampu memenuhi harapannya sendiri. (5) Despondency yaitu rasa tidak puas 
serta kurangnya kepercayaan diri dan konsentrasi siswa dalam studi akademik. 
 
Pet Attachment Sebagai Strategi Koping 
Telah dijelaskan sebelumnya oleh Lazarus & Folkman (dalam Cooper & Quick, 2017) bahwa 




mereka. Ketika dinilai mempengaruhi kesejahteraan hidupnya, maka seorang individu akan 
mempertimbangkan penggunaan strategi koping guna mengelola stres tersebut. Banyak cara 
yang dapat dilakukan seseorang guna mengelola stres mereka, salah satunya memelihara hewan 
dapat dijadikan salah satu  alternatif sebagai strategi koping (Juliadilla & Hastuti, 2018). 
Teori attachment atau kelekatan dikembangkan oleh Bowlby (dalam Fine, 2015) yang 
menjelaskan bahwa attachment adalah segala bentuk perilaku yang mengakibatkan seorang 
individu mencapai atau mempertahankan kedekatan dengan individu lain yang dianggap lebih 
mampu dalam mengatasi permasalahan mereka dan digunakan sebagai pelindung mereka. 
Selain itu, Santrock (2011) mengungkapkan bahwa kelekatan adalah ikatan emosional yang 
kuat antara dua orang. Erikson (dalam Santrock, 2011) memberikan pandangan bahwa tiap 
individu di tahun pertama kehidupannya akan muncul kepercayaan versus ketidakpercayaan. 
Kenyamanan fisik dan perawatan yang peka akan mencapai kepercayaan dasar pada bayi. 
Selanjutnya, kepercayaan tersebut menjadi basis bagi kelekatan dan harapan seumur hidup 
bahwa dunia merupakan tempat yang baik dan menyenangkan untuk dihuni. 
Ketika beranjak dewasa, seseorang akan mengalihkan figur lekat mereka dari orang tua menjadi 
kepada pasangan mereka (Shaver & Mikulincer, dalam Santrock, 2011). Feeney (dalam 
Santrock, 2011) menyatakan bahwa orang dewasa dapat mengandalkan pasangannya untuk 
menjadi figur aman dimana mereka dapat kembali dan memperoleh kenyamanan serta 
keamanan dalam kondisi penuh tekanan. Selain itu, sumber dukungan sebagai figur lekat 
lainnya dapat diperoleh dari terapis, pimpinan organisasi, dan sosok simbolik seperti Tuhan 
terkadang dapat diperlakukan sebagai sosok keterikatan (Zilcha-Mano et al, 2012). Hewan 
peliharaan juga dapat dijadikan sebagai sosok keterikatan oleh manusia. Hubungan manusia-
hewan sangat bervariasi dalam kedekatan, kehangatan, komitmen, keterlibatan emosional, 
konflik, dan lain sebagainya. Hal tersebut dikarenakan hewan peliharaan dapat dijadikan 
sumber cinta, penerimaan, dan dukungan sosial bagi pemiliknya selama dibutuhkan. Pemilik 
hewan peliharaan cenderung merasa dicintai dan diterima tanpa syarat oleh hewan 
peliharaannya. Hewan peliharaan juga merupakan sosok yang setia dan hangat. Karakteristik 
ini, terutama ketika seseorang merasa diterima seta dicintai tanpa syarat oleh hewan 
peliharaannya, mampu mempengaruhi kedekatan pemilik dengan hewan peliharaannya untuk 
mendapatkan kenyamanan. Hal tersebut mampu membentuk keterikatan pada hewan peliharaan 
(dalam Zilcha-Mano et al, 2011). Hubungan antara manusia dengan hewan peliharaan tersebut 
mampu memunculkan sebuah kelekatan atau pet attachment. 
Pet attachment  adalah sebuah hubungan keterikatan antara seorang individu dengan hewan 
peliharaannya (Zilcha-Mano et al, 2011). Individu dengan hewan peliharaan akan merasa 
bahwa peliharaannya adalah tempat berlindung yang aman, serta dapat menjadi sumber 
dukungan, kenyamanan, dan bantuan saat dibutuhkan (Geisler, dalam Zilcha-Mano et al, 2011). 
Hardigg (dalam Zilcha-Mano et al, 2011) menambahkan bahwa hewan peliharaan yang 
menyediakan rasa aman mampu membuat pemiliknya menjadi lebih percaya diri. Hewan 
peliharaan juga dapat digunakan sebagai strategi koping seseorang sehingga mampu 
menurunkan stres, kecemasan, dan mampu menghindari penyakit. Hal tersebut dikarenakan 
hewan peliharaan menawarkan dukungan sosial dan persehabatan yang lebih menekankan pada 
kesenangan dalam berinteraksi dengan hewan peliharaan dan relaksasi.  Agar mendapatkan 
manfaat positif tersebut, pemilik hewan peliharaan harus merawat hewan peliharaan dengan 
baik dan secara teratur (Juliadilla & Hastuti, 2018). Mengadopsi hewan peliharaan dapat 
membuat pemiliknya menjadi lebih sehat, lebih bahagia, dan dapat memahami makna cinta 
dengan baik. Hewan peliharaan dapat membuat seorang individu lebih mengerti tentang arti 




Adapun definisi hewan peliharaan menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 48 
tahun 2013 tentang budi daya hewan peliharaan adalah hewan yang sebagian atau seluruh 
kehidupannya bergantung pada manusia dengan maksud atau tujuan tertentu. Dalam pasal 3 
ayat 1 menjelaskan bahwa hewan peliharaan dapat berasal dari satwa liar yang tidak dilindungi 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang konservasi sumber daya 
alam hayati (dalam Hukum Online, 2013). Kemudian, dalam kamus Merriam-Webster 
mendefinisikan hewan peliharaan sebagai hewan yang dipelihara untuk kesenangan 
dibandingkan untuk keperluan. Awalnya hewan digunakan untuk keperluan industri seperti 
berburu, menjaga lahan pertanian, menggembala, dan sebagainya. Lalu semakin lama hewan 
dipelihara untuk menyenangkan pemilik (dalam Piper & Utley, 2019). 
Selanjutnya, terdapat 3 faktor dijelaskan oleh Smolkovic et al (2012) yang dapat mempengaruhi 
pet attachment. (1) Gender.  Wanita dilaporkan mempunyai tingkat keterikatan dengan hewan 
peliharaannya yang lebih tinggi dibandingkan pria. (2) Lama pemeliharaan. Lamanya waktu 
memelihara hewan peliharaan mempengaruhi keterikatan dengan hewan peliharaan. Semakin 
lama seorang individu memelihara hewan peliharaannya, maka semakin terikat pula hubungan 
antara individu tersebut dengan hewan peliharaannya. (3) Jenis hewan peliharaan. Anjing ras 
mempunyai harga yang lebih tinggi dan perawatan yang lebih rumit sehingga seorang individu 
yang memelihara anjing ras mempunyai keterlibatan lebih tinggi dalam perawatannya 
dibandingkan dengan anjing non-ras, sehingga hal tersebut mampu membentuk keterikatan 
yang lebih dalam dibandingkan dengan individu yang memelihara anjing non-ras. 
Terdapat 2 dimensi pet attachment yang dijelaskan oleh Zilcha-Mano et al (2011). (1) 
Attachment-Related Avoidance, menjelaskan seberapa jauh seorang individu akan merasa tidak 
nyaman dengan kedekatan secara fisik dan emosional terhadap hewan peliharaannya sendiri. 
Mereka selalu  berusaha untuk menjaga jarak dan mencegah hewan peliharaannya masuk ke 
dalam ruang pribadinya. (2) Attachment Anxiety, menjelaskan seberapa jauh seseorang akan 
merasa cemas dan khawatir apabila terjadi suatu hal yang buruk terhadap hewan peliharaannya. 
Seseorang akan selalu mempunyai keinginan yang kuat untuk selalu dekat dengan hewan 
peliharannya. Ketika seseorang mempunyai nilai rendah pada kedua dimensi ini, maka individu 
tersebut dianggap berada pada keterikatan yang aman dengan hewan peliharaan mereka.  
 
Pengaruh Pet Attachment Sebagai Strategi Koping Untuk Mengurangi Stres Akademik 
Pada Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19 
Pet attachment merupakan sebuah hubungan keterikatan antara seorang individu dengan hewan 
peliharaannya (Zilcha-Mano et al, 2011). Teori ini dikembangkan dari teori attachment milik 
Bowlby yang menjelaskan bahwa attachment adalah bentuk perilaku yang mengakibatkan 
seorang individu mempertahankan keterikatan dengan individu lain yang dan dianggap sebagai 
pelindung mereka. Ketika beranjak dewasa, sosok lekat seseorang berubah yang awalnya 
adalah orang tua, menjadi kepada pasangan mereka (dalam Santrock, 2011). Zilcha-Mano et al 
(2011) lalu mengembangkan hubungan antara seorang individu terhadap hewan peliharaannya 
yang mampu memunculkan keterikatan, sehingga hewan peliharaan dapat digunakan sebagai 
figur lekat seseorang. Hewan peliharaan dapat menyediakan tempat berlindung yang aman serta 
mampu menjadi sumber dukungan dan kenyamanan bagi seseorang.   
Sistem pembelajaran secara daring yang digunakan pada masa pandemi Covid-19 guna 
mengantisipasi penyebaran virus corona menyebabkan stres dikalangan mahasiswa. Proses 
belajar-mengajar yang terganggu serta minimnya aktivitas sosial dan kegiatan yang biasa 




internet, menumpuknya tugas yang diberikan dengan tenggat waktu yang cepat, hingga kondisi 
lingkungan belajar yang berbeda menjadi beberapa faktor yang dapat memicu stres pada 
mahasiswa (Kartika, 2020). 
Sarafino & Smith (2011) mendefinisikan stres sebagai transaksi seseorang dengan 
lingkungannya. Stres akan dirasakan ketika seorang individu menemukan ketidaksesuaian 
antara tuntutan situasi yang dihadapi dengan sumber daya yang dimiliki. Sedangkan Lazarus & 
Folkman (dalam Cooper & Quick, 2017) menjelaskan bahwa stres terjadi karena individu 
menilai sebuah rangsangan dan tuntutan dalam lingkungan mereka secara teratur. Dari proses 
penilaian tersebut, sebuah rangsangan dapat dinilai sebagai ancaman, tantangan, atau bahaya, 
yang melebihi kapasitas seseorang untuk mengatasinya. Stres akademik dikatakan oleh 
Rahmawati (2012) sebagai kondisi dimana ketidaksesuaian terjadi antara tuntutan lingkungan 
dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga merasa terbebani oleh berbagai 
tekanan dan tuntutan (dalam Barseli et al, 2017).  Carveth (dalam Azmy, Nurihsan, & Yudha, 
2017) menjelaskan bahwa stres akademik bersumber dari proses belajar mengajar yang 
mempengaruhi proses berpikir, fisik, emosi, serta perilaku yang ditimbulkan. Stres akademik 
menjadi salah satu permasalahan psikologis siswa di masa pandemi Covid-19 ini, salah satunya 
diakibatkan oleh perubahan pola pembelajaran menjadi online atau daring (Damayamti & 
Masitoh, 2020). 
Ketika mahasiswa menilai keadaan mereka di masa pandemi Covid-19 sebagai stres, seperti 
dikarenakan jenuhnya aktivitas sosial yang minim dan sistem pembelajaran daring yang 
memberatkan, maka dibutuhkan strategi koping untuk mengelola stres. Damayamti & Masitoh 
(2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa strategi koping mempunyai peran positif 
sebagai mekanisme penyelesaian masalah stres akademik. Banyak hal yang dapat dilakukan 
mahasiswa guna mengelola stres, seperti mempelajari keahlian baru yang dapat digunakan 
untuk jenjang akademik selanjutnya (Chandra, 2020), juga seperti membaca, olahraga, 
menonton film, bermain game, dan merawat hewan peliharaan (Pastor et al, 2020). Hewan 
peliharaan dapat dijadikan sebagai alternatif strategi koping karena mampu menurunkan stres 
pada pemiliknya (Juliadilla & Hastuti, 2018). Studi yang dilakukan Kurdek (dalam Kronholz 
et al, 2015) menemukan bahwa mahasiswa menilai anjing peliharaan mereka sebagai figur 
keterikatan yang aman dan memandangnya sebagai sumber dukungan yang mampu menemani 
mahasiswa dalam masa-masa sulit mereka. 
Berinteraksi dan beraktivitas bersama hewan peliharaan merupakan salah satu bentuk kelekatan 
yang termasuk dalam strategi penanganan stres yang berfokus pada emosi dimana seseorang 
menghindarkan diri dari masalah dan mengalihkannya dalam kegiatan positif yang 
menyenangkan (Zahara, 2018). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Nebbe (dalam Smolkovic et 
al 2012) yang menjelaskan bahwa hewan peliharaan mampu menerima, menyayangi secara 
terbuka, jujur, setia dan konsisten, yang kesemuanya merupakan sebuah kualitas yang dapat 
memenuhi kebutuhan dasar seseorang untuk dicintai dan merasa berharga. Ketika seseorang 
merasa diterima dan dicintai tanpa syarat oleh hewan peliharaannya, mampu mempengaruhi 
pemilik untuk mendekati hewan peliharaannya untuk mendapatkan kenyamanan sehingga 
memiliki kecenderungan dalam pembentukan keterikatan terhadap hewan peliharaan (Zilcha-
Mano et al, 2011). Melalui pet attachment, seorang mahasiswa mampu menggunakannya 
sebagai strategi koping, karena hewan peliharaan memberikan dukungan serta mampu 
menyediakan rasa aman. Selain itu, hewan peliharaan juga mampu membangkitkan emosi 





Jika melihat dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa memelihara hewan peliharaan 
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi koping yang dapat dilakukan oleh 
mahasiswa untuk mengurangi stres akademik di masa pandemi Covid-19. Hewan peliharaan 
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber dukungan sosial bagi mahasiswa serta mampu 



































Ada pengaruh pet attachment terhadap stres akademik pada mahasiswa di masa pandemi 
Covid-19.  
  
Pandemi Covid-19 merubah kebiasaan masyarakat 
dalam beraktivitas, salah satunya pada sektor 
pendidikan yang merubah sistem pembelajaran dan 
aktivitas akademik lainnya menjadi sistem daring 
Mahasiswa merasa stres dengan adanya sistem daring 
yang merubah kebiasaan pembelajaran dan 
menghilangkan banyak aktivitas yang biasa dilakukan 
mahasiswa untuk mengembangkan diri 
Memelihara hewan menjadi alernatif strategi koping 
yang dapat dilakukan mahasiswa karena hewan 
peliharaan mampu mengatasi stres juga dapat digunakan 
sebagai sumber dukungan bagi mahasiswa 
Timbulnya kelekatan antara mahasiswa sebagai pemilik 
dengan hewan peliharaan (Pet Attachment) 
Pet attachment sebagai strategi koping yang dapat 
memberikan pengaruh mengurangi stres akademik pada 







Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang menekankan analisis pada data-data 
kuantitatif atau angka yang dikumpulkan melalui tahapan pengukuran dan diolah dengan 
metode analisis statistika (Azwar, 2018). Teknik analisis data menggunakan regresi linear 
sederhana untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Arifin, 2017). 
 
Responden Penelitian 
Pengambilan data untuk subjek penelitian menggunakan non-probability sampling dengan 
teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dari 
peneliti dan cocok untuk penelitian yang tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 2017). 
Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif, sedang melaksanakan 
perkuliahan daring, dan mempunyai serta merawat hewan peliharaan (bukan termasuk hewan 
yang dilindungi) minimal 6 bulan di masa pandemi Covid-19. Batas minimal 6 bulan ini dipilih 
karena berpacu pada penelitian Juliadilla & Hastuti (2018) yang menggunakan batas minimal 
6 bulan kepemilikan hewan peliharaan dalam penelitiannya. Terdapat 229 subjek yang 
digunakan dalam penelitian ini. Berikut data demografis dari keseluruhan subjek. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
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Jumlah Peliharaan Yang Dimiliki 








Jangka Waktu Memelihara 
< 1 Tahun 
1 - 3 Tahun 
4 – 6 Tahun 
7 – 9 Tahun 
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Berdasarkan tabel 1 sebagian besar responden penelitian adalah perempuan dengan frekuensi 
sebanyak 198 subjek. Usia mayoritas responden penelitian berada pada antara 19-21 tahun. 
Sebagian besar subjek mempunyai jumlah hewan peliharaan sebanyak 1-3 hewan peliharaan, 
juga sebagian besar responden memelihara dalam jangka waktu 1-3 tahun. Mayoritas 
mahasiswa dalam penelitian ini memelihara kucing sebagai hewan peliharaan mereka, dengan 
persentase sebesar 66,4 %.  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah pet attachment sebagai strategi koping sebagai variabel 
bebas (X) dan stres akademik sebagai variabel terikat (Y). 
Hewan peliharaan merupakan salah satu strategi koping yang dapat digunakan untuk 
mengurangi stres akademik pada mahasiswa di masa pandemi Covid-19. Hubungan hewan 
peliharaan dengan mahasiswa sebagai pemilik mampu membentuk keterikatan yang disebut 
dengan pet attachment. Dalam penelitian ini digunakan instrumen atau pengukuran skala 
Lexinton Attachment to Pets Scale milik Johnson et al (1992) yang telah diterjemahkan dan 
digunakan oleh Maranatha (2017). Skala ini terdiri dari 23 item yang mengukur 3 aspek, yaitu 
(1) General Attachment, (2) People Substituting, dan (3) Animal Rights/Animal Welfare. Setiap 
item dari skala ini dijawab dengan 4 poin skala, dengan jawaban 0 “sangat tidak setuju” hingga 
jawaban 3 “sangat setuju”. 
Selanjutnya, stres akademik merupakan tekanan yang dialami oleh mahasiswa karena adanya 
tuntutan akademik. Pandemi Covid-19 merubah kebiasaan pola belajar yang awalnya tatap 
muka menjadi menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh sehingga menimbulkan tuntutan 
akademik yang menyebabkan stres pada mahasiswa. Dalam penelitian ini digunakan instrumen 
atau alat ukur untuk mengukur stres akademik yaitu skala Educational Stress Scale for 
Adolescents (ESSA) milik Sun et al (2013). Skala ini terdiri dari 16 item yang mempunyai 5 
poin jawaban, dengan jawaban 1 “sangat tidak setuju” hingga jawaban 5 “sangat setuju”. 
Terdapat lima aspek yang diukur dalam skala ini, yaitu (1) Tekanan belajar (Pressure from 
Study), (2) Beban kerja (Workload), (3) Khawatir akan nilai (Worry about grades), (4) Stres 
dengan ekspektasi diri (Self-expectations stress), dan (5) Keputusasaan dalam belajar 
(Despondency). Tabel berikut mencantumkan indeks daya beda aitem dan reliabilitas kedua alat 
ukur dalam penelitian ini. 
 Tabel 2. Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 




Lexinton Attachment to Pets 
Scale 
23 Item 0,386 – 0,805 0,924 
Educational Stress Scale for 
Adolescents 
16 Item 0,371 – 0,706 0,851 
 
Tabel 2 menunjukkan skala Lexington Attachment to Pets Scale mempunyai indeks daya beda 




Stress Scale for Adolescents mempunyai indeks daya beda aitem sebesar 0,371 hingga 0,706 
dengan nilai reliabilitas sebesar 0,851. 
 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui 3 tahapan. Tahap pertama merupakan 
tahap persiapan, yaitu melakukan kajian teoritik terhadap permasalahan yang diangkat menjadi 
penelitian, lalu menentukan kriteria subjek serta mempersiapkan instrumen alat ukur penelitian. 
Berikutnya pada tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti 
menyebarkan skala pet attachment dan strategi koping melalui google form guna menjangkau 
subjek di luar kota Malang. 
Tahap terakhir merupakan tahap analisis data, yaitu menganalisa data yang telah terkumpul dari 
penyebaran skala sebelumnya. Proses analisis data dibantu dengan software IBM SPSS 
Statistics 20 dengan menggunakan uji analisis regresi linear sederhana guna mengetahui ada 
tidaknya pengaruh pet attachment sebagai strategi koping mahasiswa untuk mengurangi stres 
akademik di masa pandemi Covid-19. Lalu peneliti melakukan diskusi dari hasil analisis data 





Subjek dari penelitian ini merupakan mahasiswa aktif yang sedang melakukan perkuliahan 
secara daring dan mempunyai hewan peliharaan selama minimal 6 bulan di masa pandemi 
Covid-19. Hewan peliharaan bukanlah pada golongan hewan yang dilindungi. Setelah 
melakukan penyebaran data, terkumpul sebanyak 229 sampel data yang dapat diolah dan 
dianalisis dalam penelitian ini. Berikut adalah hasil deskripsi dari variabel pet attachment dan 
stres akademik: 
Tabel 3. Deskripsi Tingkat Variabel Penelitian 














53,59  34,5 
 
11,092  11,5 
Stres 
Akademik 
31 77 56,47 48 10,173 10,66 
 
Bila dilihat dari tabel perbandingan di atas, ditemukan mean empirik pet attachment (𝑥 ̅= 53,59) 
lebih tinggi dibandingkan dengan mean hipotetik (μ = 34,5), yang berarti mahasiswa dinyatakan 
mempunyai keterikatan yang tinggi dengan hewan peliharaan mereka. Selanjutnya, hasil 
perbandingan dari variabel stres akademik menunjukkan bahwa stres akademik mempunyai 
nilai mean empirik (𝑥 ̅= 56,47) lebih tinggi dibandingkan mean hipotetik (μ = 48), yang berarti 
mahasiswa mempunyai tingkat stres akademik yang tinggi.  
Selanjutnya adalah melakukan uji normalitas data kolmogorov-smirnov pada kedua variabel 




pada kedua variabel penelitian, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05) sehingga 
data dikatakan normal karena mempunya nilai signifikansi di atas 0,05. Berikutnya, peneliti 
melakukan pada uji linearitas pada kedua variabel untuk melihat hubungan linear antara pet 
attachment dan stres akademik. Uji linearitas yang dilakukan pada kedua variabel mempunyai 
nilai F hitung sebesar 0,961 (F < F tabel; 1,390) dengan nilai signifikansi sebesar 0,543 (p > 
0,05) sehingga variabel pet attachment mempunyai hubungan yang linear dengan stres 
akademik. 
Berikutnya adalah melakukan uji analisis regresi sederhana. Adapun hasil penelitiannya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 















  B SE β 







0,141 0,060 0,154 2,349 0,020 
 
Pada tabel 4, diketahui bahwa dari hasil uji analisis regresi sederhana didapatkan nilai beta (β) 
sebesar 0,154 dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 (p < 0,05) maka disimpulkan adanya 
hubungan positif yang signifikan antara pet attachment dengan stres akademik yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pet attachment maka semakin tinggi pula stres akademik. 





Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa pet attachment mempunyai 
pengaruh dengan arah positif terhadap stres akademik mahasiswa di masa pandemi Covid-19 
sebesar (β) 0,154  (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pet attachment maka 
semakin tinggi pula stres akademik yang dirasakan mahasiswa. Dengan hasil demikian, maka 
hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Hal ini berbanding terbalik dengan pernyataan Zilcha-
Mano et al (2012) yang menyebutkan bahwa hewan peliharaan mampu membangkitkan emosi 
positif sehingga mampu mengatasi stres yang dirasakan pemiliknya. Hasil penelitian di atas 
juga bertolak belakang dengan penelitian Hemnani & Dhanesha (2020) yang menyebutkan 
bahwa mempunyai hewan peliharaan cenderung mempunyai tingkat stres yang lebih rendah 
dan memiliki suasana hati yang lebih baik. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa 
responden mahasiswa menggunakan hewan peliharaan sebagai strategi koping, seperti yang 
diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan Mueller et al (2021) kepada remaja juga 
menyebutkan bahwa hewan peliharaan digunakan sebagai salah satu strategi koping dalam 
mengatasi stres remaja di masa pandemi Covid-19. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan ini sselaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 
sebelumnya oleh Khasbat (2017) yang menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
pada tingkat stres mahasiswa yang memelihara hewan dan tidak memelihara hewan peliharaan. 




peliharaan yang dimiliki oleh mahasiswa bukanlah hewan seperti anjing dan kucing yang 
dianggap jauh lebih efektif menurunkan stres pada mahasiswa dibandingkan jenis hewan seperti 
ikan, serangga, ataupun reptil. Hasil penelitian yang sama juga didapatkan oleh Azanpa et al 
(2019) yang menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada tingkat stres pada 
individu yang memelihara hewan dibandingkan dengan yang tidak memelihara hewan. Selain 
itu, Azanpa et al juga tidak menemukan hubungan signifikan antara tingkat attachment pada 
hewan peliharaan terhadap tingkat stres pemilik hewan peliharaan. 
General attachment menjadi aspek terbanyak yang dimiliki responden dengan kategori tinggi. 
Sebanyak 193 responden mempunyai pet attachment dari aspek general attachment yang 
tinggi. Hal tersebut menjelaskan bahwa mayoritas responden mahasiswa menganggap hewan 
peliharaan mereka mampu memberikan energi positif ketika hewan peliharaan berada di sekitar 
mereka. Aspek animal rights/animal welfare juga menjadi aspek dari pet attachment yang 
mempunyai responden dengan kategori tinggi terbanyak. Sebanyak 187 responden responden 
dalam kategori tinggi pada aspek animal rights/animal welfare. Hal ini menjelaskan bahwa 
Sebagian responden menganggap hewan peliharaan mereka sebagai bagian dari keluarga 
mereka. Dari kedua aspek dengan kategori tinggi tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
mahasiswa menganggap hewan pelihaan mereka sebagai bagian dari keluarga mereka karena 
hewan peliharaan dianggap dapat memberikan energi positif kepada pemiliknya. Hal tersebut 
selaras dengan pernyataan Barker et al (2018) yang menyatakan bahwa mahasiswa sering 
meandang hewan peliharaan mereka sebagai bagian dari anggota keluarga karena hewan 
peliharaan dianggap sebagai figur keterikatan dan dukungan sosial yang mampu memberikan 
emosi positif. Hewan peliharaan dianggap mampu membuat pemiliknya merasa nyaman 
sehingga mampu membuat mahasiswa mempunyai suasana hati yang lebih baik (Sable, 2013).  
Hasil penelitian menyebutkan bahwa sebanyak 162 responden penelitian memiliki tingkat stres 
akademik yang tinggi dari aspek self-expectation stress atau stres karena ekspektasi diri. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Sun et al (dalam Putri & Hariastuti, 2021) yang menyatakan 
bahwa seorang siswa yang mempunyai ekspektasi diri yang rendah cenderung mengalami stres 
akademik karena merasa gagal dengan nilai akademik yang telah diperoleh. Ekspektasi diri 
dibentuk oleh pengalaman yang dialami siswa sebelumnya sehingga mempunyai pengaruh pada 
kinerja akademik siswa (dalam Araujo et al, 2019). Di masa pandemi, mahasiswa akan 
mempunyai harapan akan nilai akhir yang mereka dapatkan nanti di akhir semester. Namun 
terkadang, situasi dari sistem perkuliahan daring yang di luar kebiasaan membuat mahasiswa 
tidak mampu mencapai ekspektasi dan harapan mereka sehingga memunculkan stres akademik. 
Selain stres akan ekspektasi diri, beban kerja atau workload menjadi aspek tertinggi kedua stres 
akademik pada responden. Sebanyak 128 responden mempunyai aspek workload yang tinggi. 
Mahasiswa merasakan beban kerja yang tinggi karena dosen memberikan lebih banyak tugas 
dan pekerjaan rumah selama perkuliahan daring di masa pandemi Covid-19 ini. Dalam 
penelitian yang dilakukan Andiarna & Kusumawati (2020) menyebutkan bahwa mahasiswa 
merasa dosen lebih sering memberikan tugas yang banyak dibandingkan melaksanakan 
pembelajaran di kelas. Beban tugas yang berlebih tersebut yang menyebabkan mahasiswa 
mengalami stres akademik. 
Kedua variabel penelitian sama-sama menunjukkan nilai mean empirik yang lebih besar 
dibandingkan nilai hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai 
tingkat pet attachment dan stres akademik yang tinggi. Meskipun responden memiliki 
keterikatan dengan hewan peliharaannya, tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswa tetap 
mempunyai stres akademik yang tinggi. Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Little 




membutuhkan tanggung jawab tambahan karena diperlukan tenaga dan waktu ekstra untuk 
merawat hewan peliharaan. Kegiatan-kegiatan memelihara hewan seperti mengajak jalan-jalan, 
memberi makan, dan sebagainya memungkinkan seseorang untuk tidak mempunyai waktu 
untuk dirinya sendiri dan keluarganya sehingga menimbulkan stres yang lebih besar. 
Applebaum et al (2020) juga dalam penelitiannya menyebutkan bahwa beberapa pemilik hewan 
peliharaan pada masa pandemi Covid-19 melepaskan peliharaan mereka untuk tidak dipelihara 
lagi. Perubahan situasi akibat pandemi Covid-19 menjadi pemicu utama mereka. Selain itu, 
beberapa responden merasakan stres yang meningkat akibat rasa cemas berlebihan terhadap 
peliharaan mereka, seperti ketika anjing mereka sakit, atau merasa terganggu dengan hewan 
peliharaan mereka karena hewan peliharaan dirasa terlalu menginterupsi mereka saat bekerja. 
Hal ini selaras dengan dimensi pet attachment milik Zilcha-Mano et al (2011) yang menyatakan 
bahwa individu dengan tingkat attachment anxiety yang tinggi (terlalu cemas terhadap hewan 
peliharaan) atau mempunyai tingkat avoidance yang tinggi (menghindar dari hewan peliharaan) 
menimbulkan stres lain terhadap individu tersebut sehingga individu dengan tingkat anxiety 
dan avoidance yang rendah memiliki batas attachment yang aman terhadap peliharaan mereka. 
Meskipun begitu, memelihara hewan peliharaan tetap dapat menjadi salah satu kegiatan 
menyenangkan yang memungkinkan untuk mengurangi stress pada individu, tak kecuali pada 
mahasiswa. Juliadilla & Hastuti (2018) menyatakan bahwa memelihara hewan membutuhkan 
komitmen yang baik dalam memelihara dan merawat hewan. Dengan merawat hewan 
peliharaan dengan baik dan teratur, serta menjaga interaksi yang sehat dengan hewan peliharaan 
mereka, maka individu akan mendapatkan manfaat positif dari hewan peliharaan mereka. 
Apabila seorang individu tidak mampu menyediakan tenaga dan waktu ekstra dalam 
memelihara dan merawat hewan peliharaan, hanya akan menimbulkan stres lainnya (dalam 
Joseph et al, 2019), sehingga perawatan hewan peliharaan harus diperhatikan dengan baik oleh 
pemilik hewan peliharaan.  
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis ditolak karena nilai beta (β) sebesar 0,154 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 (p < 0,05) dengan arah pengaruh yang positif sehingga 
dikatakan bahwa pet attachment tidak berpengaruh dalam mengurangi stres akademik 
mahasiswa di masa pandemi Covid-19. Hal ini dikarenakan memelihara hewan peliharaan tidak 
selamanya mampu mengurangi stres, terutama di masa pandemi ini.  
Implikasi dari penelitian ini adalah mahasiswa tetap harus mempunyai kemampuan manajemen 
stres yang baik untuk mengelola stres akademik yang dimiliki. Selain itu, mempunyai kegiatan 
yang positif sebagai strategi koping selain memelihara hewan juga disarankan agar mahasiswa 
dapat mereduksi stres mereka dengan baik. Terdapat beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
peneliti selanjutnya yakni memperluas kriteria subjek seperti status pernikahan, melakukan 
pengelompokan usia, dan kriteria tempat tinggal subjek. Selain itu penelitian selanjutnya juga 
dapat menambahkan variabel lain yang lebih bervariasi selain pet attachment sehingga dapat 
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1. General Attachment 10, 11, 12, 13, 15, 
17, 18, 19, 22, 23 
21 
2. People Subsituting 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9 - 
3. Animal Rights / Animal Welfare 3, 14, 16, 20 8 
Jumlah 21 2 
 
 
Skala Lexington Attachment to Pets Scale 
 
No. Pernyataan 0 1 2 3 
1 Peliharaan saya sangat berarti bagi saya dibanding teman-
teman saya 
    
2 Saya cukup sering mengutarakan isi hati saya kepada 
peliharaan saya 
    
3 Saya percaya bahwa hewan peliharaan seharusnya memiliki 
hak yang sama sebagai anggota keluarga 
    
4 Saya yakin bahwa peliharaan saya adalah sahabat saya     
5 Perasaan saya terhadap orang lain cukup sering dipengaruhi 
oleh bagaimana mereka bereaksi terhadap peliharaan saya 
    
6 Saya menyayangi peliharaan saya karena dia lebih setia 
dibanding orang lain di kehidupan saya 
    
7 Saya senang menunjukkan foto-foto peliharaan saya ke 
orang lain 
    
8 Saya pikir peliharaan saya hanya sekedar hewan saja     
9 Saya menyayangi peliharaan saya karena dia tidak pernah 
menghakimi saya 
    
10 Peliharaan saya tau saat saya sedang sedih     
11 Saya sering membicarakan peliharaan saya dengan orang 
lain 
    
12 Peliharaan saya memahami diri saya     
13 Saya percaya bahwa menyayangi peliharaan dapat menjaga 
kesehatan saya 
    
14 Hewan peliharaan berhak dihargai selayaknya manusia     
15 Saya dan peliharaan saya memiliki hubungan yang sangat 
dekat 
    
16 Saya bersedia melakukan hampir apapun untuk merawat 
peliharaan saya 
    




18 Saya menganggap bahwa peliharaan saya adalah 
pendamping yang baik 
    
19 Peliharaan saya membuat saya bahagia     
20 Saya merasa peliharaan saya merupakan bagian dari 
keluarga 
    
21 Saya tidak terlalu dekat dengan peliharaan saya     
22 Memiliki peliharaan menambah kebahagiaan saya     



















1. Pressure from Study  1, 2, 3, 4 - 
2. Workload  5, 6, 7 - 
3. Worry about Grades 8, 9, 10 - 
4. Self-expectatations Stress 11, 12, 13 - 
5. Despondency 14, 15, 16 - 
Jumlah 16 0 
 
 
Skala Educational Stress Scale for Adolescents 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Saya merasakan banyak tekanan dalam kegiatan belajar 
saya sehari-hari 
     
2 Banyaknya persaingan dalam kelas memberikan tekanan 
akademik untuk saya 
     
3 Pendidikan dan pekerjaan di masa depan memberikan 
banyak tekanan akademis untuk saya 
     
4 Orang tua saya terlalu peduli dengan nilai akademis, hal ini 
membuat saya tertekan 
     
5 Saya merasa terlalu banyak PR      
6 Saya merasa terlalu banyak tugas kuliah      
7 Saya merasa terlalu banyak tes atau ujian di kampus      
8 Saya merasa telah mengecewakan dosen ketika hasil ujian 
saya tidak memuaskan 
     
9 Saya merasa telah mengecewakan orang tua ketika 
nilai/hasil ujian saya buruk 
     
10 Nilai akademik sangat penting untuk masa depan saya, 
bahkan menentukan seluruh hidup saya 
     
11 Saya merasa stres ketika saya tidak mampu memenuhi 
standar saya sendiri 
     
12 Ketika saya gagal memenuhi harapan saya sendiri, saya 
merasa saya tidak cukup baik 
     
13 Saya susah untuk tidur ketika saya khawatir karena tidak 
mampu memenuhi tujuan yang saya tetapkan 
     
14 Saya selalu kurang percaya diri akan nilai akademis saya      




16 Sangat sulit bagi saya untuk berkonsentrasi selama 
perkuliahan 






Lampiran 3. Indeks Daya Beda Aitem Skala Pet Attachment 
 
  a b c d e f g h i 
a Pearson 
Correlation 
1 .336** .377** .433** .339** .541** .194** .263** .152* 
Sig. (2-
tailed) 
  .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .021 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
b Pearson 
Correlation 
.336** 1 .409** .437** .356** .434** .336** .221** .242** 
Sig. (2-
tailed) 
.000   .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
c Pearson 
Correlation 
.377** .409** 1 .541** .174** .384** .281** .311** .209** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000   .000 .008 .000 .000 .000 .001 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
d Pearson 
Correlation 
.433** .437** .541** 1 .339** .513** .337** .352** .181** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .006 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
e Pearson 
Correlation 
.339** .356** .174** .339** 1 .408** .187** .250** .175** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .008 .000   .000 .005 .000 .008 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
f Pearson 
Correlation 
.541** .434** .384** .513** .408** 1 .240** .269** .259** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
g Pearson 
Correlation 
.194** .336** .281** .337** .187** .240** 1 .189** .197** 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .000 .000 .000 .005 .000   .004 .003 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
h Pearson 
Correlation 
.263** .221** .311** .352** .250** .269** .189** 1 .060 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .000 .000 .000 .004   .364 






.152* .242** .209** .181** .175** .259** .197** .060 1 
Sig. (2-
tailed) 
.021 .000 .001 .006 .008 .000 .003 .364   
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
j Pearson 
Correlation 
.366** .501** .353** .426** .335** .370** .325** .290** .233** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
k Pearson 
Correlation 
.133* .291** .282** .281** .179** .205** .690** .163* .223** 
Sig. (2-
tailed) 
.044 .000 .000 .000 .007 .002 .000 .013 .001 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
l Pearson 
Correlation 
.421** .445** .373** .490** .369** .441** .271** .253** .284** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
m Pearson 
Correlation 
.227** .250** .425** .431** .237** .379** .306** .296** .218** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
n Pearson 
Correlation 
.239** .201** .436** .375** .131* .276** .108 .227** .105 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .002 .000 .000 .048 .000 .103 .001 .115 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
o Pearson 
Correlation 
.391** .459** .471** .578** .285** .425** .404** .429** .215** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
p Pearson 
Correlation 
.442** .371** .455** .544** .332** .443** .383** .359** .174** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
q Pearson 
Correlation 
.302** .235** .267** .380** .212** .299** .425** .289** .107 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .106 






.342** .445** .464** .548** .312** .497** .430** .268** .253** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
s Pearson 
Correlation 
.314** .267** .282** .518** .235** .364** .456** .324** .204** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
t Pearson 
Correlation 
.334** .377** .594** .573** .266** .434** .363** .412** .219** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
u Pearson 
Correlation 
.209** .234** .237** .387** .144* .222** .267** .349** .158* 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .000 .000 .030 .001 .000 .000 .016 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
v Pearson 
Correlation 
.321** .324** .406** .506** .239** .448** .405** .330** .250** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
w Pearson 
Correlation 
.354** .414** .510** .677** .294** .513** .408** .393** .226** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
total_pet_attachment Pearson 
Correlation 
.565** .622** .633** .743** .495** .660** .576** .505** .386** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
 
  j k l m n o p q r 
a Pearson 
Correlation 
.366** .133* .421** .227** .239** .391** .442** .302** .342** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .044 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 






.501** .291** .445** .250** .201** .459** .371** .235** .445** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
c Pearson 
Correlation 
.353** .282** .373** .425** .436** .471** .455** .267** .464** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
d Pearson 
Correlation 
.426** .281** .490** .431** .375** .578** .544** .380** .548** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
e Pearson 
Correlation 
.335** .179** .369** .237** .131* .285** .332** .212** .312** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .007 .000 .000 .048 .000 .000 .001 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
f Pearson 
Correlation 
.370** .205** .441** .379** .276** .425** .443** .299** .497** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
g Pearson 
Correlation 
.325** .690** .271** .306** .108 .404** .383** .425** .430** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .103 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
h Pearson 
Correlation 
.290** .163* .253** .296** .227** .429** .359** .289** .268** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .013 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
i Pearson 
Correlation 
.233** .223** .284** .218** .105 .215** .174** .107 .253** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .001 .115 .001 .008 .106 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
j Pearson 
Correlation 
1 .263** .700** .283** .229** .622** .480** .432** .434** 
Sig. (2-
tailed) 
  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 






.263** 1 .218** .326** .082 .327** .370** .353** .370** 
Sig. (2-
tailed) 
.000   .001 .000 .214 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
l Pearson 
Correlation 
.700** .218** 1 .380** .327** .602** .405** .363** .489** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001   .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
m Pearson 
Correlation 
.283** .326** .380** 1 .350** .441** .453** .308** .435** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
n Pearson 
Correlation 
.229** .082 .327** .350** 1 .361** .322** .147* .235** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .214 .000 .000   .000 .000 .026 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
o Pearson 
Correlation 
.622** .327** .602** .441** .361** 1 .656** .600** .582** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
p Pearson 
Correlation 
.480** .370** .405** .453** .322** .656** 1 .527** .485** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
q Pearson 
Correlation 
.432** .353** .363** .308** .147* .600** .527** 1 .489** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .026 .000 .000   .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
r Pearson 
Correlation 
.434** .370** .489** .435** .235** .582** .485** .489** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
s Pearson 
Correlation 
.281** .378** .278** .476** .206** .534** .478** .567** .552** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 






.419** .302** .390** .454** .387** .571** .572** .475** .542** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
u Pearson 
Correlation 
.262** .232** .292** .281** .211** .543** .461** .405** .261** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
v Pearson 
Correlation 
.374** .404** .324** .521** .342** .581** .591** .522** .525** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
w Pearson 
Correlation 
.467** .331** .453** .404** .380** .688** .611** .582** .599** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
total_pet_attachment Pearson 
Correlation 
.676** .519** .681** .600** .435** .805** .745** .625** .730** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
 
  s t u v w total_pet_attachment 
a Pearson 
Correlation 
.314** .334** .209** .321** .354** .565** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .001 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
b Pearson 
Correlation 
.267** .377** .234** .324** .414** .622** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
c Pearson 
Correlation 
.282** .594** .237** .406** .510** .633** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
d Pearson 
Correlation 






.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
e Pearson 
Correlation 
.235** .266** .144* .239** .294** .495** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .030 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
f Pearson 
Correlation 
.364** .434** .222** .448** .513** .660** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .001 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
g Pearson 
Correlation 
.456** .363** .267** .405** .408** .576** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
h Pearson 
Correlation 
.324** .412** .349** .330** .393** .505** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
i Pearson 
Correlation 
.204** .219** .158* .250** .226** .386** 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .001 .016 .000 .001 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
j Pearson 
Correlation 
.281** .419** .262** .374** .467** .676** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
k Pearson 
Correlation 
.378** .302** .232** .404** .331** .519** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
l Pearson 
Correlation 
.278** .390** .292** .324** .453** .681** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
m Pearson 
Correlation 






.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
n Pearson 
Correlation 
.206** .387** .211** .342** .380** .435** 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .000 .001 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
o Pearson 
Correlation 
.534** .571** .543** .581** .688** .805** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
p Pearson 
Correlation 
.478** .572** .461** .591** .611** .745** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
q Pearson 
Correlation 
.567** .475** .405** .522** .582** .625** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
r Pearson 
Correlation 
.552** .542** .261** .525** .599** .730** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
s Pearson 
Correlation 
1 .589** .466** .755** .544** .667** 
Sig. (2-
tailed) 
  .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
t Pearson 
Correlation 
.589** 1 .405** .652** .660** .738** 
Sig. (2-
tailed) 
.000   .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
u Pearson 
Correlation 
.466** .405** 1 .433** .456** .528** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000   .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
v Pearson 
Correlation 






.000 .000 .000   .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 
w Pearson 
Correlation 
.544** .660** .456** .629** 1 .786** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000   .000 
N 229 229 229 229 229 229 
total_pet_attachment Pearson 
Correlation 
.667** .738** .528** .722** .786** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000   
N 229 229 229 229 229 229 
 
 
Lampiran 4. Indeks Daya Beda Aitem Skala Stres Akademik 
 
  a b c d e f g h i 
a Pearson 
Correlation 
1 .488** .435** .185** .445** .477** .451** .046 .145* 
Sig. (2-
tailed) 
  .000 .000 .005 .000 .000 .000 .493 .028 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
b Pearson 
Correlation 
.488** 1 .460** .252** .327** .332** .447** .276** .291** 
Sig. (2-
tailed) 
.000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
c Pearson 
Correlation 
.435** .460** 1 .294** .325** .245** .341** .093 .258** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000   .000 .000 .000 .000 .162 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
d Pearson 
Correlation 
.185** .252** .294** 1 .183** .127 .182** .162* .091 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .000 .000   .006 .055 .006 .014 .172 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
e Pearson 
Correlation 
.445** .327** .325** .183** 1 .833** .575** .095 .144* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .006   .000 .000 .150 .030 






.477** .332** .245** .127 .833** 1 .578** .078 .084 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .055 .000   .000 .241 .206 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
g Pearson 
Correlation 
.451** .447** .341** .182** .575** .578** 1 .276** .203** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .006 .000 .000   .000 .002 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
h Pearson 
Correlation 
.046 .276** .093 .162* .095 .078 .276** 1 .443** 
Sig. (2-
tailed) 
.493 .000 .162 .014 .150 .241 .000   .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
i Pearson 
Correlation 
.145* .291** .258** .091 .144* .084 .203** .443** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.028 .000 .000 .172 .030 .206 .002 .000   
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
j Pearson 
Correlation 
.007 .303** .194** .208** .184** .108 .165* .206** .281** 
Sig. (2-
tailed) 
.910 .000 .003 .002 .005 .102 .013 .002 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
k Pearson 
Correlation 
.350** .414** .259** .270** .233** .148* .187** .126 .221** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .025 .004 .057 .001 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
l Pearson 
Correlation 
.255** .386** .320** .231** .152* .123 .185** .195** .194** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .021 .063 .005 .003 .003 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
m Pearson 
Correlation 
.279** .228** .250** .269** .155* .073 .185** .073 .144* 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .000 .019 .270 .005 .269 .030 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
n Pearson 
Correlation 
.360** .365** .296** .323** .132* .112 .241** .093 .105 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .046 .091 .000 .162 .112 






.343** .366** .325** .387** .231** .207** .312** .153* .120 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .021 .069 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
p Pearson 
Correlation 
.407** .381** .364** .277** .243** .252** .288** -.026 .116 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .692 .081 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
totalstres_akademik Pearson 
Correlation 
.632** .706** .604** .510** .595** .543** .637** .371** .413** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 229 
 





.007 .350** .255** .279** .360** .343** .407** .632** 
Sig. (2-
tailed) 
.910 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
b Pearson 
Correlation 
.303** .414** .386** .228** .365** .366** .381** .706** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
c Pearson 
Correlation 
.194** .259** .320** .250** .296** .325** .364** .604** 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
d Pearson 
Correlation 
.208** .270** .231** .269** .323** .387** .277** .510** 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
e Pearson 
Correlation 
.184** .233** .152* .155* .132* .231** .243** .595** 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .000 .021 .019 .046 .000 .000 .000 






.108 .148* .123 .073 .112 .207** .252** .543** 
Sig. (2-
tailed) 
.102 .025 .063 .270 .091 .002 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
g Pearson 
Correlation 
.165* .187** .185** .185** .241** .312** .288** .637** 
Sig. (2-
tailed) 
.013 .004 .005 .005 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
h Pearson 
Correlation 
.206** .126 .195** .073 .093 .153* -.026 .371** 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .057 .003 .269 .162 .021 .692 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
i Pearson 
Correlation 
.281** .221** .194** .144* .105 .120 .116 .413** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .003 .030 .112 .069 .081 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
j Pearson 
Correlation 
1 .282** .293** .035 .113 .204** .079 .409** 
Sig. (2-
tailed) 
  .000 .000 .595 .089 .002 .235 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
k Pearson 
Correlation 
.282** 1 .643** .449** .407** .359** .268** .610** 
Sig. (2-
tailed) 
.000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
l Pearson 
Correlation 
.293** .643** 1 .410** .369** .367** .310** .588** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000   .000 .000 .000 .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
m Pearson 
Correlation 
.035 .449** .410** 1 .353** .275** .156* .479** 
Sig. (2-
tailed) 
.595 .000 .000   .000 .000 .018 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
n Pearson 
Correlation 
.113 .407** .369** .353** 1 .675** .532** .616** 
Sig. (2-
tailed) 
.089 .000 .000 .000   .000 .000 .000 






.204** .359** .367** .275** .675** 1 .472** .655** 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .000 .000 .000 .000   .000 .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
p Pearson 
Correlation 
.079 .268** .310** .156* .532** .472** 1 .577** 
Sig. (2-
tailed) 
.235 .000 .000 .018 .000 .000   .000 
N 229 229 229 229 229 229 229 229 
totalstres_akademik Pearson 
Correlation 
.409** .610** .588** .479** .616** .655** .577** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   




Lampiran 5. Reliabilitas Skala 
 




Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.924 .931 23 
 
 




Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
































1 2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 1 3 
2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
1 1 2 3 1 3 0 3 2 1 1 1 1 
2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 1 2 3 3 1 1 2 1 3 3 2 2 
2 0 0 3 3 0 2 3 0 3 0 2 2 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 
3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 
1 0 3 3 0 1 2 1 3 0 3 1 3 
1 3 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
2 1 3 2 0 3 3 3 3 2 3 2 3 
1 3 1 2 2 0 3 1 1 3 2 2 3 
2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 1 2 
3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 
2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 
2 3 3 3 0 1 3 3 1 2 3 1 2 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 
2 0 0 2 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
3 3 3 3 3 3 0 3 3 1 1 1 3 
2 1 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 
2 1 2 1 2 2 3 3 2 0 3 0 3 
1 3 1 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 
3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 1 2 
1 1 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 
0 2 0 0 2 0 3 2 2 1 3 0 0 
1 1 3 3 2 0 2 2 1 2 3 1 2 
2 1 2 2 1 1 0 1 2 1 1 1 2 
3 1 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 
2 2 2 1 1 1 3 1 3 0 3 0 2 
0 1 1 2 1 0 3 1 3 1 3 0 2 
1 3 3 3 1 1 3 0 2 1 3 1 2 
2 1 3 3 1 3 2 3 3 3 2 1 3 
1 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 
2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 
2 1 2 1 3 1 2 3 1 3 3 1 2 
2 0 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 
2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
3 3 3 2 2 3 3 3 0 3 3 1 1 
2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 1 2 2 
1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 
1 0 2 2 0 1 2 2 3 0 2 0 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 




2 2 3 2 2 1 2 3 3 3 1 2 2 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 
2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 
3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 
2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 1 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 1 
1 1 2 2 2 1 0 2 3 1 0 1 1 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 0 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 3 
1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 
1 1 3 1 0 0 1 3 2 3 3 2 2 
1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 0 1 
2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 
3 2 3 3 1 3 3 3 3 1 3 1 3 
0 0 3 3 3 3 3 3 0 0 3 0 3 
2 3 3 2 1 1 3 3 2 2 3 1 2 
1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 1 3 
3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 1 1 2 
2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 
1 1 2 1 3 1 2 2 2 1 3 3 2 
1 2 2 3 1 2 3 3 0 2 3 2 2 
2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 
1 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 1 3 
2 2 3 2 1 1 1 3 2 3 2 1 1 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
2 2 2 3 0 1 1 0 2 3 2 2 2 
1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
1 1 2 2 0 0 3 1 3 1 2 1 2 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
2 0 2 2 0 1 3 3 3 3 3 2 2 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 3 1 1 3 1 3 2 3 3 
1 0 1 2 1 1 0 1 2 1 1 2 1 
2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 
1 1 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 2 2 2 3 2 1 2 2 0 1 0 2 
1 2 3 2 1 1 2 3 1 1 2 2 2 
1 2 3 2 0 1 3 3 0 3 3 1 3 
0 0 1 3 0 2 3 0 0 0 0 0 2 
1 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 2 3 
1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 
2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 2 
3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 
1 3 3 3 0 3 3 1 3 3 2 3 3 




1 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 
1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 
2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 
2 1 2 2 1 1 0 2 1 1 0 1 1 
1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 2 1 2 
1 0 2 1 1 1 2 1 2 1 2 0 1 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 
3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
1 1 3 1 2 2 3 0 3 3 3 2 3 
2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 2 0 3 
2 1 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 
0 2 2 2 2 0 2 2 2 0 2 1 3 
3 2 3 3 3 3 1 0 3 2 2 3 3 
2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 
2 3 3 3 0 3 3 3 3 3 2 2 3 
2 1 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 
1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 
3 0 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 
2 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 
1 1 3 3 2 1 0 3 2 2 0 2 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 
1 2 3 2 1 1 2 2 3 3 1 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 
1 2 2 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 
1 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 
2 2 3 3 1 3 3 0 1 1 3 2 2 
3 1 3 3 1 3 2 2 1 1 2 3 3 
1 0 2 2 0 0 2 1 2 0 2 1 1 
2 1 1 1 3 1 3 3 2 2 3 1 3 
3 1 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 
2 1 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 
2 1 3 3 1 2 3 3 3 1 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 
1 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 
2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 3 
2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 
2 1 2 3 3 1 3 2 3 1 3 1 2 
3 1 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 




2 2 1 2 2 1 1 3 2 1 1 0 1 
3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 
1 3 3 3 3 3 1 3 3 1 2 1 3 
3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 
1 1 2 1 1 1 2 2 3 1 3 1 2 
1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 3 1 2 
2 1 0 2 2 1 3 2 3 1 3 1 2 
0 2 2 2 1 0 3 2 3 2 3 2 3 
2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 
2 2 3 3 1 1 2 2 2 1 3 1 3 
3 2 2 3 1 2 3 2 1 3 3 2 3 
2 1 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 
2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
1 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 
3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 
2 1 3 3 3 2 2 3 2 1 3 1 2 
2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 
1 1 2 2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 
3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 
2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 
1 3 2 2 3 3 3 2 3 1 3 1 3 
2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 
2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 1 2 
3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 
2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 
1 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 
1 2 1 2 1 1 1 2 3 1 2 1 2 
2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 
1 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 1 2 
2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 
2 1 2 1 2 3 2 2 3 1 3 1 3 
2 3 2 2 1 1 3 3 2 3 3 2 2 
3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 1 3 3 
2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 
2 1 3 2 1 1 3 2 2 0 3 2 2 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
2 1 2 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 
1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 3 3 
1 3 3 2 1 1 3 0 3 2 3 2 2 
2 3 3 3 1 1 3 0 3 1 3 1 3 
2 0 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 
2 3 3 3 2 2 2 3 0 1 1 2 3 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 
1 0 1 1 2 1 3 1 2 0 2 1 2 




2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 
2 0 3 1 0 0 3 2 0 0 2 0 2 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
1 2 2 2 3 1 3 3 2 3 3 2 3 
2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 1 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 0 3 3 2 3 
3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 
2 2 2 3 3 2 3 1 1 2 3 1 2 
1 0 2 3 2 1 3 3 2 3 2 2 3 
1 2 3 3 1 2 3 3 1 2 3 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
2 0 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 2 
3 0 2 3 1 3 3 3 3 0 3 1 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
1 0 1 1 2 1 3 1 2 0 2 1 2 
2 1 2 1 1 1 0 2 3 1 0 2 1 
2 1 1 3 2 3 2 0 3 1 3 1 1 
3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 
3 1 2 2 2 2 3 1 3 1 3 1 2 
2 1 3 3 1 2 3 3 1 1 3 1 3 
2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 1 3 
3 1 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 
3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
0 0 0 1 1 0 2 2 2 0 3 0 0 
3 0 3 3 2 3 0 2 0 0 2 0 3 
3 1 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 
3 1 2 2 1 2 0 3 2 1 0 2 3 























3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 53 Tinggi 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 61 Tinggi 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 47 Tinggi 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 59 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Tinggi 
1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 52 Tinggi 
3 3 3 3 0 2 1 3 2 3 43 Sedang 
2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 36 Sedang 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 48 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Tinggi 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 58 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 51 Tinggi 
3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 56 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 62 Tinggi 




3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 57 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 Tinggi 
1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 8 Rendah 
3 1 1 2 1 3 2 2 3 2 28 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Tinggi 
2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 50 Tinggi 
3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 53 Tinggi 
2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 56 Tinggi 
3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 54 Tinggi 
0 2 1 2 2 2 2 2 2 1 31 Sedang 
2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 44 Sedang 
3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 38 Sedang 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 Tinggi 
3 1 1 2 2 2 2 1 3 2 40 Sedang 
1 1 3 3 0 3 3 3 3 3 41 Sedang 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 52 Tinggi 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 62 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 Tinggi 
2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 51 Tinggi 
3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 41 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 52 Tinggi 
3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 44 Sedang 
2 1 1 2 2 3 3 3 3 2 39 Sedang 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 49 Tinggi 
3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 51 Tinggi 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 54 Tinggi 
2 1 1 2 0 1 0 1 2 0 15 Rendah 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 42 Sedang 
2 2 3 2 3 2 3 0 3 2 54 Tinggi 
2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 54 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 55 Tinggi 
3 1 1 0 1 1 3 2 1 1 31 Sedang 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 67 Tinggi 
3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 46 Tinggi 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 Sedang 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 50 Tinggi 
3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 27 Sedang 
3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 54 Tinggi 
3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 59 Tinggi 
3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 51 Tinggi 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 55 Tinggi 
2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 34 Sedang 
2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 55 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 56 Tinggi 




3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 46 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 55 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 62 Tinggi 
3 2 3 1 1 2 3 3 3 3 54 Tinggi 
3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 49 Tinggi 
3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 62 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 50 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 62 Tinggi 
2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 44 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 63 Tinggi 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 54 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 29 Sedang 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 63 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 63 Tinggi 
2 0 0 0 0 0 1 0 1 0 9 Rendah 
3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 44 Sedang 
3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 48 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 54 Tinggi 
2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 36 Sedang 
3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 48 Tinggi 
2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 37 Sedang 
2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 47 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 Tinggi 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 44 Sedang 
2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 59 Tinggi 
3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 60 Tinggi 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 Sedang 
1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 56 Tinggi 
3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 39 Sedang 
3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 50 Tinggi 
3 1 1 1 0 3 2 2 3 1 32 Sedang 
3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 62 Tinggi 
2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 59 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 63 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 64 Tinggi 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 54 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 58 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Tinggi 
3 0 1 0 0 1 1 0 1 0 17 Rendah 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 Tinggi 
3 1 1 1 1 3 2 3 2 1 38 Sedang 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 61 Tinggi 




2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 36 Sedang 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 61 Tinggi 
3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 59 Tinggi 
2 1 1 2 2 3 2 1 3 1 36 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 52 Tinggi 
3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 49 Tinggi 
3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 57 Tinggi 
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 53 Tinggi 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 56 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 Tinggi 
3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 53 Tinggi 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 54 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 56 Tinggi 
3 1 0 1 2 1 1 0 1 2 26 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 Tinggi 
2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 48 Tinggi 
2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 54 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 62 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 64 Tinggi 
3 2 1 2 2 3 3 2 3 2 50 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 Tinggi 
2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 32 Sedang 
2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 37 Sedang 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 62 Tinggi 
3 2 3 1 1 2 3 3 3 3 54 Tinggi 
2 2 3 3 3 3 3 0 3 3 58 Tinggi 
3 2 1 3 2 3 3 2 3 3 46 Tinggi 
3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 47 Tinggi 
2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 43 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 54 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 64 Tinggi 
3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 54 Tinggi 
3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 57 Tinggi 
3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 50 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 65 Tinggi 
3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 44 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 55 Tinggi 
3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 58 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 Tinggi 
3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 47 Tinggi 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 62 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 62 Tinggi 




3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 62 Tinggi 
2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 53 Tinggi 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 Tinggi 
3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 52 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 Tinggi 
3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 56 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 Tinggi 
2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 52 Tinggi 
2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 50 Tinggi 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 61 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Tinggi 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 52 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 52 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 Tinggi 
3 3 2 3 1 1 2 3 2 3 49 Tinggi 
3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 54 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Tinggi 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 55 Tinggi 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 63 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 Tinggi 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Tinggi 
2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 36 Sedang 
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 61 Tinggi 
3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 59 Tinggi 
3 2 3 3 0 2 3 3 2 2 38 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
3 2 2 3 1 3 3 2 3 3 55 Tinggi 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Tinggi 
3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 51 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 Tinggi 
3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 55 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 Tinggi 
2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 36 Sedang 
3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 37 Sedang 
3 1 3 2 2 3 1 3 3 2 46 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 62 Tinggi 
3 1 2 3 2 3 3 3 3 1 50 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 Tinggi 




3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 Tinggi 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 Tinggi 
1 2 1 3 1 3 0 3 2 1 28 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 Tinggi 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 Tinggi 
3 2 1 1 1 3 2 3 3 1 42 Sedang 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 Tinggi 
 
 



























4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
4 4 5 2 4 4 4 3 5 1 5 5 3 
4 5 5 3 3 3 3 4 5 4 5 5 5 
4 4 5 2 2 3 2 2 5 4 4 4 4 
3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 2 5 5 5 4 5 4 3 4 5 
3 3 5 1 1 1 1 1 3 1 4 3 5 
3 4 4 4 3 1 3 5 5 1 5 5 5 
5 4 4 3 4 4 4 5 5 2 4 4 5 
3 1 3 3 2 2 1 1 4 5 3 3 2 
3 1 1 1 4 4 1 5 5 5 5 5 3 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
4 4 4 5 3 3 3 2 4 4 4 4 4 
4 3 5 1 3 3 4 2 5 3 3 4 5 
5 5 2 1 5 5 5 1 2 2 5 3 5 
3 3 4 3 3 2 3 4 5 3 5 4 5 
3 2 3 1 4 4 3 2 4 4 3 3 4 
4 4 5 2 3 5 3 4 4 2 5 5 5 
3 3 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 
4 4 5 2 3 3 3 3 5 2 4 5 5 
3 1 3 1 1 3 1 4 5 1 1 1 1 
3 3 3 4 1 1 1 3 4 1 5 3 5 
5 5 5 1 5 5 5 1 3 5 3 3 5 
3 3 3 2 5 5 5 5 5 4 4 4 3 
3 4 5 2 2 2 2 4 4 3 2 3 2 
4 3 4 2 4 4 5 3 3 2 4 4 3 
3 4 4 2 2 3 3 2 5 4 4 3 4 
2 3 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 
4 4 2 3 3 4 3 4 5 3 5 4 5 
4 4 4 3 2 3 5 3 3 3 5 5 1 
2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 5 4 
3 1 1 1 1 3 2 1 2 1 3 3 3 
3 2 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 4 
4 3 4 3 4 5 4 5 5 2 5 5 5 
5 4 3 3 3 3 2 1 3 4 4 1 3 
5 1 5 1 5 5 5 1 5 2 5 5 5 




4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 4 4 
3 2 4 1 2 2 2 4 4 3 3 3 2 
2 4 3 2 4 4 4 4 5 3 4 4 4 
5 3 3 1 4 5 3 1 4 2 4 2 3 
5 1 1 5 3 3 1 1 5 1 5 3 3 
1 3 3 4 2 3 3 3 3 5 2 4 2 
5 1 5 1 5 5 1 1 3 1 1 4 4 
4 3 5 2 3 3 3 2 5 1 3 3 2 
3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 
4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 4 
5 5 5 2 5 5 5 4 5 3 5 4 2 
2 3 5 3 1 1 1 3 4 4 4 3 4 
5 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 3 
2 2 2 2 4 5 1 2 5 3 3 4 3 
2 3 3 2 4 4 3 4 5 4 3 4 2 
5 5 5 5 1 3 4 3 5 5 5 5 5 
5 3 5 3 5 5 5 3 5 3 5 4 5 
2 3 4 2 2 2 2 2 1 1 3 3 4 
4 2 3 2 2 2 2 3 5 4 4 4 4 
5 3 4 2 5 5 2 4 5 2 4 4 4 
3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
2 2 2 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 
4 3 3 2 3 4 5 3 3 3 3 5 3 
5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
3 2 3 2 5 5 3 2 3 5 5 4 2 
3 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 4 3 
3 2 3 2 2 4 1 2 4 3 4 3 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 
3 2 4 4 5 5 3 2 4 3 4 3 3 
2 3 3 2 3 5 3 2 4 3 5 5 5 
4 3 4 3 5 5 4 3 3 2 4 3 4 
2 1 5 3 2 2 1 4 4 4 5 4 4 
3 2 4 3 2 2 2 2 5 4 4 4 5 
4 2 5 1 4 5 3 2 5 3 5 4 4 
4 4 5 3 3 3 5 3 5 5 3 3 3 
2 3 3 1 2 2 2 1 4 4 4 5 3 
4 5 5 4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 
5 3 4 1 5 5 5 1 3 1 4 3 4 
3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 
1 2 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 
4 3 5 5 4 4 3 2 4 5 5 5 4 
3 4 3 2 2 4 4 5 5 3 2 3 1 
4 3 3 1 2 2 2 4 5 3 5 5 5 
3 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 
3 3 3 2 2 2 2 5 5 1 4 4 5 
5 4 4 3 3 3 3 2 4 4 5 4 1 
3 4 4 3 5 5 2 2 5 3 5 5 5 
5 4 3 3 4 3 4 2 5 4 5 5 5 
4 2 3 4 4 5 4 2 3 3 3 3 3 




4 3 4 3 2 2 2 4 5 3 4 4 4 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
4 3 5 4 5 2 4 3 5 5 5 4 5 
3 4 5 4 4 5 2 1 4 5 5 5 5 
5 3 5 5 3 3 4 3 4 3 4 4 5 
3 3 3 5 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
3 2 3 2 3 4 4 2 4 4 2 3 4 
5 2 5 1 5 5 5 4 5 3 5 5 5 
5 4 5 4 3 5 3 3 5 3 5 5 5 
5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 5 5 3 
5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 3 4 
2 3 3 3 2 2 2 4 3 5 5 5 3 
5 5 5 3 5 5 5 2 4 2 5 5 5 
5 4 5 4 5 5 5 2 5 3 5 4 5 
5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 
4 3 5 3 3 3 3 1 5 1 4 4 5 
5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
3 3 5 3 3 2 3 5 4 3 5 5 5 
5 5 5 2 5 5 3 3 5 3 4 3 4 
3 4 4 5 4 4 4 3 5 3 5 5 5 
3 2 5 5 4 4 3 1 3 5 5 5 5 
3 2 5 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 
4 4 2 2 4 4 3 3 4 2 5 2 3 
2 2 2 1 2 1 2 4 4 5 5 5 5 
4 2 2 5 5 5 3 1 3 1 3 3 5 
5 5 5 3 4 4 3 4 5 4 4 4 2 
4 3 5 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 
4 2 3 2 2 2 2 3 5 4 4 4 4 
5 4 4 3 4 4 4 5 5 2 4 4 5 
4 5 5 2 5 5 3 3 4 3 5 5 5 
1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 
4 2 4 1 4 5 4 2 4 1 2 2 1 
4 4 4 2 4 4 3 3 5 4 4 4 2 
3 2 5 5 4 4 3 1 3 5 5 5 5 
4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
5 5 5 2 4 4 4 2 5 5 5 5 1 
3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 
5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 5 5 4 
2 3 3 2 5 5 3 2 4 3 4 3 3 
5 5 5 3 5 5 4 3 4 4 5 3 5 
5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 4 1 2 2 3 2 5 1 3 3 5 
3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 3 3 4 
5 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 4 5 
5 5 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 
5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 




5 5 5 4 3 3 5 5 5 4 5 4 3 
3 2 5 1 3 3 3 1 5 2 3 4 5 
5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 
5 5 5 2 4 4 2 2 5 4 5 5 3 
2 2 4 1 3 2 5 2 5 5 3 3 3 
4 5 5 4 5 5 4 1 4 5 5 5 2 
2 2 4 2 2 3 2 3 5 3 3 2 3 
4 4 3 3 5 5 4 3 4 5 5 5 5 
3 3 5 5 5 5 3 4 5 3 2 2 1 
5 1 5 5 3 4 2 2 2 1 5 5 4 
2 2 4 2 4 5 3 4 5 3 3 2 4 
2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 
4 4 5 3 3 3 5 3 5 5 3 3 3 
5 5 4 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 
3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 
5 5 5 3 5 5 5 1 5 4 5 5 5 
1 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 
3 2 3 2 5 5 4 3 3 3 2 2 3 
5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 
3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 
3 3 2 1 2 3 2 5 5 5 5 5 3 
3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 5 
3 2 3 2 3 3 2 2 5 3 4 4 5 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
2 4 5 2 4 4 4 4 5 5 5 3 2 
5 5 5 5 4 4 4 3 4 2 5 5 5 
4 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 4 4 
3 4 4 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 
4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 
4 1 4 1 4 4 3 2 5 2 4 4 3 
5 3 5 3 5 4 3 3 4 3 5 4 5 
5 3 4 5 4 4 5 3 5 2 4 5 4 
5 5 5 2 5 5 3 3 3 3 5 5 5 
3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 
4 5 5 5 3 3 2 1 3 5 5 5 5 
5 4 4 1 4 5 3 3 2 3 4 5 4 
4 5 4 2 4 5 3 5 5 5 5 5 5 
3 3 3 2 5 5 5 3 3 3 5 5 4 
3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 5 2 
4 4 5 3 3 4 3 3 3 4 4 5 3 
5 2 3 2 4 4 4 3 4 3 2 2 5 
1 2 2 1 4 4 3 4 5 4 4 2 1 
4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 
4 4 4 3 3 3 1 2 3 5 5 5 4 
3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
5 4 5 4 5 5 5 3 5 3 5 4 3 
4 2 5 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 




5 5 5 3 3 4 4 3 4 3 5 5 5 
5 2 4 4 5 5 2 1 4 2 4 2 3 
4 5 4 2 1 1 1 5 5 3 5 5 4 
4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
4 3 4 2 5 5 2 2 4 4 4 4 2 
4 4 4 5 2 3 3 4 5 4 5 5 5 
5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
3 3 5 3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 
5 2 4 2 5 5 4 2 3 4 4 4 4 
5 5 3 1 3 4 5 2 4 3 5 4 5 
3 3 4 1 2 3 4 3 5 4 3 4 4 
2 2 4 1 2 2 2 4 5 3 2 3 2 
2 5 4 2 4 4 1 1 5 4 5 5 5 
5 5 5 3 4 4 3 3 5 5 4 5 3 
4 4 5 2 4 5 4 5 5 3 3 4 2 
4 2 3 1 4 4 2 2 3 4 4 4 2 
5 2 5 4 4 4 2 2 4 4 5 5 4 
4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 5 
5 4 4 1 2 2 2 5 5 4 5 5 4 
2 2 3 3 2 2 2 4 5 4 4 3 4 
2 1 1 1 1 1 1 4 4 4 5 5 5 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 
2 4 5 5 2 1 1 1 5 5 5 5 5 
2 1 3 1 1 2 2 1 2 1 4 4 4 
2 1 5 5 3 2 3 1 1 1 5 4 5 
5 2 4 2 5 5 4 2 3 4 4 4 4 
4 3 5 1 5 5 4 3 3 4 4 2 2 
5 5 4 5 5 5 4 2 4 3 3 5 2 
2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 
5 4 4 2 5 5 3 3 2 3 4 4 4 
5 5 5 1 5 5 5 2 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
3 1 1 1 1 3 2 1 2 1 3 3 3 
3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 4 3 4 
1 2 3 1 3 2 2 3 4 2 5 5 2 
2 3 3 4 3 3 3 4 5 5 4 3 3 
3 1 1 1 1 3 2 1 2 1 3 3 3 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
 
item 14 item 15 item 16 TOTAL Kategori 
2 4 2 59 Tinggi 
3 3 4 59 Tinggi 
4 3 3 64 Tinggi 
3 2 3 53 Sedang 
4 2 3 52 Sedang 
4 4 4 66 Tinggi 
4 3 3 42 Sedang 
3 4 5 60 Tinggi 




2 2 4 41 Sedang 
1 1 1 46 Sedang 
5 5 5 67 Tinggi 
3 3 3 57 Sedang 
3 2 5 55 Sedang 
3 4 5 58 Sedang 
2 1 1 51 Sedang 
1 2 3 46 Sedang 
3 3 2 59 Tinggi 
4 3 3 57 Sedang 
5 3 5 61 Tinggi 
3 1 3 33 Rendah 
4 3 3 47 Sedang 
3 3 3 60 Tinggi 
2 3 3 59 Tinggi 
4 2 5 49 Sedang 
4 3 2 54 Sedang 
3 3 5 54 Sedang 
4 4 4 62 Tinggi 
5 4 4 62 Tinggi 
5 5 5 60 Tinggi 
2 2 2 42 Sedang 
3 2 3 33 Rendah 
3 3 2 49 Sedang 
3 3 3 63 Tinggi 
2 2 3 46 Sedang 
5 3 4 62 Tinggi 
2 2 4 49 Sedang 
4 3 4 55 Sedang 
3 2 2 42 Sedang 
3 2 2 54 Sedang 
2 2 3 47 Sedang 
4 4 3 48 Sedang 
1 5 1 45 Sedang 
1 1 3 42 Sedang 
2 1 4 46 Sedang 
3 3 3 50 Sedang 
2 2 2 47 Sedang 
4 3 5 67 Tinggi 
3 2 3 46 Sedang 
3 2 4 59 Tinggi 
4 4 4 50 Sedang 
2 2 4 51 Sedang 
5 5 3 69 Tinggi 
4 3 5 68 Tinggi 
3 2 1 37 Rendah 
4 3 3 51 Sedang 
2 3 5 59 Tinggi 
3 3 3 52 Sedang 
2 3 2 41 Sedang 




4 4 5 75 Tinggi 
1 1 3 49 Sedang 
3 3 3 55 Sedang 
1 3 2 41 Sedang 
4 3 3 55 Sedang 
3 3 2 62 Tinggi 
4 3 4 56 Sedang 
3 3 5 56 Sedang 
3 2 3 55 Sedang 
3 2 2 48 Sedang 
3 3 3 51 Sedang 
2 1 5 55 Sedang 
4 3 4 60 Tinggi 
3 1 3 43 Sedang 
5 4 5 70 Tinggi 
3 4 3 54 Sedang 
5 3 4 67 Tinggi 
1 2 2 40 Sedang 
2 4 5 64 Tinggi 
1 1 2 45 Sedang 
5 4 3 56 Sedang 
3 1 2 62 Tinggi 
1 1 1 44 Sedang 
2 1 3 51 Sedang 
4 4 4 63 Tinggi 
3 2 3 60 Tinggi 
5 2 5 55 Sedang 
2 3 2 54 Sedang 
4 5 5 58 Sedang 
2 2 2 34 Rendah 
4 5 5 68 Tinggi 
4 5 4 65 Tinggi 
4 3 4 62 Tinggi 
3 3 3 54 Sedang 
2 2 3 47 Sedang 
1 4 2 62 Tinggi 
5 4 3 67 Tinggi 
5 5 5 63 Tinggi 
5 5 5 77 Tinggi 
5 5 3 76 Tinggi 
4 4 4 58 Sedang 
4 4 5 69 Tinggi 
4 3 3 52 Sedang 
3 3 4 66 Tinggi 
4 3 5 69 Tinggi 
3 3 3 72 Tinggi 
4 3 3 58 Sedang 
3 2 3 52 Sedang 
5 5 1 71 Tinggi 
4 1 4 58 Sedang 




2 2 3 61 Tinggi 
5 5 5 65 Tinggi 
3 3 3 64 Tinggi 
4 4 4 54 Sedang 
2 1 2 45 Sedang 
5 3 5 55 Sedang 
4 4 5 65 Tinggi 
1 1 2 49 Sedang 
4 3 3 51 Sedang 
3 3 3 62 Tinggi 
5 5 3 67 Tinggi 
2 2 1 35 Rendah 
3 2 2 43 Sedang 
5 3 4 59 Tinggi 
5 5 5 65 Tinggi 
5 5 5 73 Tinggi 
4 5 3 64 Tinggi 
3 3 3 50 Sedang 
3 3 5 67 Tinggi 
1 1 1 45 Sedang 
4 3 4 67 Tinggi 
5 4 5 77 Tinggi 
4 3 5 50 Sedang 
4 3 2 55 Sedang 
4 4 4 67 Tinggi 
4 5 5 69 Tinggi 
5 5 5 76 Tinggi 
3 3 4 65 Tinggi 
5 5 4 70 Tinggi 
4 3 4 51 Sedang 
5 4 5 75 Tinggi 
5 2 2 60 Tinggi 
2 2 2 46 Sedang 
3 2 4 63 Tinggi 
1 1 1 39 Sedang 
5 3 5 68 Tinggi 
1 1 5 53 Sedang 
5 5 5 59 Tinggi 
3 2 2 50 Sedang 
3 2 4 46 Sedang 
4 3 4 60 Tinggi 
3 4 3 65 Tinggi 
2 1 2 40 Sedang 
5 4 5 72 Tinggi 
3 3 3 46 Sedang 
5 3 3 67 Tinggi 
3 3 5 70 Tinggi 
3 3 3 49 Sedang 
5 3 5 73 Tinggi 
4 3 3 52 Sedang 




3 3 2 53 Sedang 
5 5 5 65 Tinggi 
3 2 2 48 Sedang 
4 2 3 58 Sedang 
3 3 4 59 Tinggi 
5 5 5 71 Tinggi 
3 3 4 63 Tinggi 
2 2 3 47 Sedang 
4 4 3 65 Tinggi 
2 2 3 48 Sedang 
5 4 4 65 Tinggi 
5 5 5 68 Tinggi 
5 3 4 66 Tinggi 
2 3 4 42 Sedang 
3 1 5 60 Tinggi 
4 3 5 59 Tinggi 
5 5 5 72 Tinggi 
5 4 5 63 Tinggi 
3 3 3 52 Sedang 
4 4 4 60 Tinggi 
3 3 2 51 Sedang 
1 1 1 40 Sedang 
5 4 5 71 Tinggi 
4 4 5 59 Tinggi 
3 3 3 51 Sedang 
4 4 5 69 Tinggi 
4 3 4 54 Sedang 
3 2 5 61 Tinggi 
5 4 5 68 Tinggi 
1 1 3 48 Sedang 
5 4 5 59 Tinggi 
5 4 3 72 Tinggi 
4 3 2 54 Sedang 
3 2 3 61 Tinggi 
3 4 3 71 Tinggi 
4 4 3 67 Tinggi 
2 2 3 55 Sedang 
4 2 5 60 Tinggi 
2 2 4 51 Sedang 
4 4 3 45 Sedang 
2 1 1 51 Sedang 
2 3 3 62 Tinggi 
4 4 5 63 Tinggi 
3 3 3 48 Sedang 
4 4 4 62 Tinggi 
3 3 3 53 Sedang 
4 2 2 56 Sedang 
3 3 2 48 Sedang 
1 1 1 38 Sedang 
5 5 5 74 Tinggi 




1 1 1 31 Rendah 
5 5 3 51 Sedang 
2 2 3 55 Sedang 
3 2 2 52 Sedang 
4 5 5 66 Tinggi 
3 2 4 46 Sedang 
4 4 4 60 Tinggi 
5 5 5 73 Tinggi 
2 2 3 70 Tinggi 
3 2 3 33 Rendah 
5 1 1 33 Rendah 
4 3 4 46 Sedang 
3 3 3 54 Sedang 
3 2 3 33 Rendah 
5 4 3 76 Tinggi 






Lampiran 8. Data Demografis Subjek 
 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-Laki 31 13.5 13.5 13.5 
Perempuan 198 86.5 86.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18 10 4.4 4.4 4.4 
19 26 11.4 11.4 15.7 
20 47 20.5 20.5 36.2 
21 73 31.9 31.9 68.1 
22 47 20.5 20.5 88.6 
23 20 8.7 8.7 97.4 
24 4 1.7 1.7 99.1 
25 1 .4 .4 99.6 
26 1 .4 .4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 171 74.7 74.7 74.7 
2 33 14.4 14.4 89.1 
3 14 6.1 6.1 95.2 
4 5 2.2 2.2 97.4 
5 5 2.2 2.2 99.6 
9 1 .4 .4 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Anjing 4 1.7 1.7 1.7 
Ayam 1 .4 .4 2.2 
Burung 1 .4 .4 2.6 
Hamster 1 .4 .4 3.1 
Ikan 5 2.2 2.2 5.2 
Kelinci 9 3.9 3.9 9.2 
Kucing 152 66.4 66.4 75.5 
Kura-Kura 2 .9 .9 76.4 
Lebih dari 1 jenis 54 23.6 23.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 tahun 49 21.4 21.4 21.4 
1 tahun 2 bulan 2 .9 .9 22.3 
1 tahun 3 bulan 2 .9 .9 23.1 
1 tahun 4 bulan 3 1.3 1.3 24.5 
1 tahun 5 bulan 1 .4 .4 24.9 
1 tahun 6 bulan 4 1.7 1.7 26.6 
10 bulan 1 .4 .4 27.1 
10 tahun 13 5.7 5.7 32.8 
11 bulan 2 .9 .9 33.6 
13 tahun 1 .4 .4 34.1 
14 Tahun 2 .9 .9 34.9 
16 tahun 1 .4 .4 35.4 
2 tahun 35 15.3 15.3 50.7 
2 tahun 6 bulan 3 1.3 1.3 52.0 
3 tahun 32 14.0 14.0 65.9 
4 tahun 6 2.6 2.6 68.6 
5 tahun 18 7.9 7.9 76.4 




6 tahun 12 5.2 5.2 86.0 
7 bulan 5 2.2 2.2 88.2 
7 tahun 5 2.2 2.2 90.4 
8 bulan 14 6.1 6.1 96.5 
8 tahun 3 1.3 1.3 97.8 
9 bulan 3 1.3 1.3 99.1 
9 tahun 2 .9 .9 100.0 
Total 229 100.0 100.0  
 
 
Lampiran 9. Mean dan Standard Deviation 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pet_Attachment 229 8 68 53.59 11.092 
Stres_Akademik 229 31 77 56.47 10.173 
Valid N (listwise) 229     
 
  
Mean Hipotetik Pet Attachment 
μ = !
"
 (i maks + i min) ∑𝐾 
μ = !
"
 (3 + 0) 23 
μ = 34,5 
Mean Hipotetik Stres Akademik 
μ = !
"
 (i maks + i min) ∑𝐾 
μ = !
"
 (5 + 1) 16 
μ = 48 
SD Hipotetik Pet Attachment 
𝜎	= !
#
 (X maks - X min)  
𝜎 = !
#
 (69 – 0)  
𝜎 = 11,5 
SD Hipotetik Stres Akademik 
𝜎	= !
#
 (X maks - X min)  
𝜎 = !
#
 (80 – 16)  




Lampiran 10. Uji Normalitas 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Unstandardized Residual .051 229 .200* .988 229 .062 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Lampiran 11. Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 









(Combined) 4588.537 42 109.251 1.069 .371 
Linearity 560.178 1 560.178 5.481 .020 
Deviation from 
Linearity 
4028.359 41 98.253 .961 .543 
Within Groups 19008.467 186 102.196 
  
Total 23597.004 228 







Lampiran 12. Uji Regresi Linear Sederhana 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .154a .024 .019 10.074 
a. Predictors: (Constant), Pet_Attachment 




Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 560.178 1 560.178 5.520 .020b 
Residual 23036.826 227 101.484   
Total 23597.004 228    
a. Dependent Variable: Stres_Akademik 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 48.894 3.291  14.855 .000 
Pet_Attachment .141 .060 .154 2.349 .020 











Lampiran 14. Uji Plagiasi 
 
